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ABSTRAK 
 
Nama  : Nur Aswita Rahayu 
Nim  : 20300115075 
Judul : Pengaruh Manajemen Kelas Terhadap Minat Belajar 
Kemuhamamdiyaan Peserta Didik di SMK Muhamamdiyah 3 
Makassar 
 
Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui (1) gambaran manajemen kelas di 
SMK Muhammadiyah 3 Makassar, (2) gambaran minat belajar kemuhammadiyaan 
peserta didik di SMK Muhammadiyah 3 Makassar, dan (3) untuk mengetahui 
pengaruh manajemen kelas terhadap minat belajar kemuhamamdiyaan peserta didik 
di SMK Muhammadiyah 3 Makassar. 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah berdasarkan metode survei.penulis 
menggunakan pendekatan kuantitatif pendekatan kuantitatif memiliki karakteristik 
antara lain dimaksudkan untuk menjelaskan hubungan antar variabel penelitian, 
menguji hipotesis dan melakukan generalisasi sosial yang diteliti. 
 Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik di SMK Muhammadiyah 3 
Makassar yang berjumlah 36 orang, dengan menggunakan jenis penelitian 
berdasarkan metode random sampling. Data diperoleh melalui instrumen angket dan 
dokumentasi, dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kelas terhadap minat belajar 
kemuhamamdiyaan pesertab didik. Berdasarkan hasil perhitungan analisis deskriptif 
dari hasil perhitungan diperoleh thitung =0,4587. Sementara ttabel = 0,3291. Gambaran 
manajemen kelas di SMK Muhamamdiyah 3 Makassar berada pada kategori sedang 
yakni 69 %. Hasil perhitungan minat belajar kemuhamamdiyaan peserta didik sedang 
yakni 75%  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, ada beberapa saran yaitu: 1) keahlian 
profesionali guru dalam megatur pengelolaan kelas yang kondusif, 2) hendaknya guru 
memberikan metode pengajaran yang menarik minat belajar peserta didik, 3) minat 
belajar kemuhammadiyaan peserta didik harusnya lebih di tingkatkan lagi melalui 
kemampuan guru dalam memenej kelas yang efektif dan efisien. 
 
 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu unsur yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia 
adalah pendidikan. Pendidikan diperoleh manusia melalui orang tua, masyarakat, 
dan lingkungan yang ada disekitarnya. Pendidikan merupakan aktivitas yang 
berlangsung sepanjang hidup manusia. Agamapun sangat menghendaki setiap 
ummat manusia untuk menempuh pendidikan dan orang yang memiliki ilmu dan 
pengetahuan akan ditinggalkan kedudukannya beberapa derajat, sebagaimana 
firman-Nya dalam QS. al-Mujaadilah/58:11 berbunyi: 
                         
                       
           
Terjemahnya:  
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "berdirilah 
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.
1
 
Ayat di atas menerangkan bahwa manusia yang berilmu mendapat 
kedudukan yang lebih tinggi di mata Allah maupun sesama umat manusia. 
pendidikan yang baik akan menjadi identitas dari kemajuan suatu bangsa. Oleh 
karena itu, pendidikan menjadi salah prioritas utama dalam pembangunan suatu 
bangsa.  
Menurut Undang-undang  Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang tercantum pada bab II pasal 3 ayat 32 
                                                 
1
Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Bandung: CV Penerbit 
Jumanatul Ali, 2004), h. 544. 
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“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
 
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 
potensi dirinya melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjeng,dan 
jenis pendidikan tertentu.
3
 
Orang atau individu yang mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai 
dengan bakat, minat, dan kemampuannya agar tumbah dan berkembang dengan 
baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh 
gurunya. Salah satu yang harus dilakukan oleh peserta didik sebagai pusat 
pendidikan adalah belajar, Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu 
dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan 
psikomotor. Belajar sebagai suatu proses usaha yang dilakukan oleh individu 
untuk memperoleh suatu perubahan perilaku baru secara keseluruhan sebagai hasil 
pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya
4
 
Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri 
seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat 
pengalaman dan latihan.
5
 Pengalaman dan latihan salah satu yang dimaksud disini 
termasuk juga pengalman dalam pengelolaan manajemen kelas. Kelas adalah 
                                                 
2
 Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, (jakarta: BP Cipta Jaya, 2003), h.1. 
3
 Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, h.2. 
4
 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas (Ar-Ruzz Media, 2013),h.17 
5
Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar (Jakarta: 
Kencana, 2004), h. 207. 
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tempat para Peserta didik untuk belajar. Sebagian besar waktu belajar formal dari 
Peserta didik berlangsung dalam ruangan kelas agar proses kegiatan belajar 
mengajar yang efektif dan efisien, maka kelas haruslah dikelola sacara baik oleh 
guru. Pembelajaran dapat berlangsung secara efektif bila gutu dapat memerankan 
perannya sebagai pelaksana pembelajaran yang dapat mengelola 
kegiatanpembelajaran yang efektif sesuai dengan rencana pembelajaran yang di 
terapkannya di awal. 
Pengelolaan kelas yang efektif merupakan prasyarat mutlak bagi terjadinya 
proses belajar mengajar yang efektif. Untuk menunjang kegiatan belajar mengajar 
yang mengaktifkan siswa perlu diperhatikan. Manajemen kelas merupakan tugas 
guru yang berkaitan dengan menyiapkan iklim di kelas yang diampunya sehingga 
peserta didik dapat belajar secara optimal. Dalam kaitannya dengan proses belajar 
mengajar hendaknya guru dapat mengarahkan dan membimbing peserta didik 
untuk aktif dalam kegiatan belajar mengajar sehingga tercipta suatu interaksi yang 
baik antara guru dengan peserta didik maupun peserta didik dengan peserta didik. 
Peran seorang guru pada pengelolaan manajemen kelas sangat penting khususnya 
dalam menciptakan suasana pembelajaran yang menarik. Hal itu karena secara 
prinsip, guru memegang dua tugas sekaligus, yaitu pendidik yang memberikan 
pelajaran dan pengelolaan manajemen kelas. Sebaliknya, masalah manajemen 
kelas berkaitan dengan usaha untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi 
sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif 
dan efisien demi tercapainya tujuan pembelajaran. Kegagalan seorang guru 
mencapai tujuan pembelajaran berbanding lurus dengan ketidak mampuan guru 
memenej pengelolaan kelas. Manajemen kelasadalah suatu usaha yang dilakukan 
penanggugjawab kegiatan belajar mengajar atau yang membantu dengan masud 
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agar dicapai kondisi optimal sehingga terlaksana kegiatan pembelajaran sesuai 
yang diharapkan. 
Indikator dari kegagalan itu seperti minat belajar peserta didik rendah, 
tidak sesuai dengan standar atau batas ukuran yang ditentukan. Secara sederhana 
peneliti menyimpulkan bahwa minat dapat diartikan sebagai kecenderungan untuk 
memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang 
menjadi objek dari minat tersebut dengan di sertai perasaan senang. Oleh karena 
itu, manajemen kelas merupakan kompetensi guru yang sangat penting dikuasai 
dalam rangka proses pembelajaran. Tindakan mendidik tersebut tertuju pada 
perkembangan peserta didik menjadi mandiri. Untuk dapat berkembang menjadi 
mandiri, peserta didik harus belajar. Jika Peserta didik belajar maka akan terjadi 
perubahan mental dan minat diri peserta didik terutama dalam pembelajaran 
kemuhammadiyaan.
6
 Dengan demikian maka tugas guru yang paling pertama 
adalah menciptakan suasana kelas yang menunjang terlaksananya kegiatan proses 
belajar mengajar yang efektif dan efisien.
7
  
Untuk dapat melihat proses keberhasilan belajar mengajar seluruh faktor-
faktor yang berhubungan dengan guru dan murid harus dapat diperhatikan, mulai 
dari perilaku guru dalam mengajar sampai dengan tingkah laku peserta didik 
sebagai timbal balik dari hasil sebuah pengajaran. Tingkah laku peserta didik 
ketika mengikuti proses belajar mengajar dapat mengindikasikan akan 
ketertarikan peserta didik tersebut terhadap pelajaran ini atau sebaliknya, ia 
merasa tidak tertarik dengan pelajaran tersebut. Ketertarikan inilah yang 
merupakan salah satu tanda-tanda minat. Kata “minat” berarti kecenderungan hati 
                                                 
6
Dimayanti dan Mudjiono, Belajar & Pembelajaran  (Jakarta: Rineka Cipta,2013), h. 5. 
7
Muhammad Anwar, Mengajar dengan Teknik Hipnosis (Makassar: Gunadarma Ilmu, 
2014), h. 1. 
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yang tinggi terhadap sesuatu, menaruh perhatian atau memiliki rasa suka.
8
 
Keberhasilan suatu pengajaran sangat di pengaruhi oleh adanya rasa 
keingintahuan terhadap sesuatu  atau dorongan.
9
 Jadi, manajemen kelas sangat di 
butuhkan dalam proses pembelajaran terlebih lagi di dalam kelas yang 
menguntungkan bagi peserta didik agar menumbuhkan minat belajarnya terhadap 
pembelajaran kemuhammadiyaan serta rasa keingintahuan yang tumbuh di dalam 
dirinya agar lebih  semanagt mengikuti proses pembelajarnya.” 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan kepala sekolah di 
SMK Muhammadiyah 3 Makassar pada tanggal 19 Juni 2019 karena untuk dapat 
menarik minat belajar peserta didik harusnya mampu memperhatikan minat 
belajar peserta didik yang meliputi: perasaan senang, ketertarikan, perhatian 
peserta didik maka guru-guru di SMK Muhammadiyah 3 Makassar  tuntut 
menjadi seseorang suri tauladan yang mampu menjadi panutan yang memberikan 
contoh yang baik kepada peserta didik. Di samping itu seorang guru harus mampu 
mendidik peserta didik sebaik mungkin dan mengelolah kelas dalam 
menumbuhkan minat belajar peserta didik. Kepala mengatakan bahwa manajemen 
kelas adalah proses yang dilakukan seseorang agar mampu merancang desain 
sedemikian rupa agar terciptanya kelas yang kondusif, aman, dan menyenangkan. 
Guru harus mampu mengenali perilaku dan karakter dari masing-masing. Peserta 
didik yang membuat kegaduhan dalam kelas di beri amanah, dan tanggungjawab 
agar peserta didik tersebut dapat mengembannya dan merasa dirinya 
diikutsertakan dalam proses pembelajaran”.Pendidik harus mampu menyiapkan 
dan menguasai pengetahuan pedagogik, memberikan motivasi pula dalam setiap 
pembelajaran dan menciptakan proses pembelajaran serta metode yang 
                                                 
8
Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia  Cet. I( Jakarta: Pusat Bahasa Depsiknas RI, 
2008), h. 957. 
9
Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran  (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 13. 
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menyenangkan. Namun itu semua masih belum berjalan secara kondusif” 
10
capaian manajemen kelas yang di maksudkan disini adalah penataan ruang 
kelas, dan interaksi yang di ciptakan pendidik. 
Tertarik dengan fenomena di atas, penulis mencoba meneliti secara ilmiah 
“Pengaruh Manajemen Kelas terhadap Minat Belajar Kemuhammadiyaan  
Peserta Didik di SMK Muhammadiyah 3 Makassar”. 
B. Rumusan masalah 
1. Bagaimana gambaran manajemen kelas di SMK Muhammadiyah 3 
Makassar? 
2. Bagaimana gambaran minat belajar Kemuhammadiyaan peserta didik di 
SMK Muhammadiyah 3 Makassar? 
3. Apakah terdapat pengaruh manajemen kelas terhadap minat belajar  
Kemuhammadiyaan Peserta didik di SMK Muhammadiyah 3 Makassar? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui manajemen kelas di SMK Muhammadiyah 3 Makassar 
2. Untuk mengetahui minat belajar kemuhammadiyaan Peserta didik di SMK 
Muhammadiyah 3 Makassar 
3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh manajemen kelas terhadap 
minat belajar Kemuhammadiyaan Peserta didik SMK Muhammadiyah 3 
Makassar 
D. Manfaat/Kegunaan Penelitian 
1. Bagi peneliti 
a. Peneliti dapat mengetahui Manajemen Kelas di SMK Muhammadiyah 3 
Makassar 
                                                 
10
 Wawancara dengan kepala sekolah SMK Muhamamdiyah 3 Makassar 
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b. Peneliti dapat mengetahui pengambangan minat belajar di SMK 
Muhammadiyah 3 Makassar 
c. Peneliti dapat mnegetahui pengaruh manajemn kelas terhadap minat belajar 
Peserta didik di SMK Muhamamdiyah 3 Makassar 
2. Bagi SMK Muhammadiyah 3 Makassar 
Hasil penelitian ini dapat di jadikan tolak ukur keberhasilan Manajemen 
kelas terhadap minat belajar sisiwa di SMK Muhammadiyah 3 Makassar 
sebagaimana dengan tujuan yang diinginkan. 
3. Bagi Ilmu Pengetahuan 
Penelitian ini dapat melengkapi khazanah ilmu pengetahuan khususya 
mengenai pengaruh Manajemen kelas terhadap minat belajar msisqwa di SMK 
Muhammadiyah 3 Makassar. 
E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis yang akan di uji pada penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara Manajemen Kelas Terhadap Minat Belajar Peserta 
didik di SMK Muhammadiyah 3 Makassar 
F. Definisi Operasional Variabel  
1. Manajemen Kelas (X) 
Dalam pengelolaan kelas terdapat kondisi dan situasi belajar mengajar 
mempunyai pengaruh penting terhadap hasil perbuatan belajar. Lingkungan fisik 
yang menggantungkan dan memenuhi syarat minimal mendukung meningkatnya 
intensitas proses perbuatan belajar peserta didik dan mempunyai pengaruh positif 
terhadap pencapaian tujuan pengajaran. Lingkungan fisik yang dimaksud akan 
meliputi indikatornya adalah 
a. Pengertian, hambatan, dan masalah dalam manajemen kelas 
b. Efektif dan efisien proses pembelajaran 
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c. Penataan ruang kelas yang kondusif11 
2. Minat Belajar Peserta Didik (Y) 
Minat belajar adalah keinginan yang kuat, gairah, kecenderungan hati yang 
sangat tinggi terhadap sesuatu.
12
 Minat berarti suatu rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas tanpa ada yang menyuruh, biasa juga 
dinamakan dengan perhatian yang baik.
13
  Adapun minat belajar peserta didik 
yang penulis maksudkan di sini adalah keinginan atau ketertarikan peserta didik 
untuk mengikuti pembelajaran di kelas Membuatnya tertarik dan berminat untuk 
melakukannya. Kemampua-kemampuan yang di maksud yaitu: 
a. Perasaan senang dalam mengikuti proses pembelajaran 
b. Ketertarikan siswa terhadap model pembelajaran  
c. Perhatian peserta didik14 
G. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan 
objek dalam penelitian ini, Menemukan beberapa karya tulis ilmiah mahasiswa 
berupa skripsi yang memiliki relevan dengan penelitian ini.   
1. Penelitian yang dilakukan oleh Syahril mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
tahun 2009 yang berjudul “Pengelolaan Perpustakaan sebagai Sumber 
Belajar dan Pengaruhnya terhadap Minat membaca Peserta Didik di SMK 1 
Sinjai Utara” yang bereKesimpulan bahwa perpustakaan memiliki fasilitas 
yang cukup lengkap menunjukkan bahwa minat peserta didik di kategorikan 
baik, dan hasil penelitian pengelolaan perpustakaan SMK Negeri 1 Sinjai 
                                                 
11
 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas, h.68 
12
Eko Hadi Wiyono, Kamus Bahasa Indinesia Lengkap (Cet. I; Jakarta: Akar Media, 
2007), h. 108. 
13
Zakiah Daradjat, dkk, Metedolog Pengajaran Agama Islam (Cet II; Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2001), h. 565. 
14
Slameto, Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya (Rineka Cipta), h.80 
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Utara berpengaruh terhadap minat membaca peserta didik, karena th = 8,75 >t 
tabel = 7,98 maka Ho ditolak sehingga berlaku Hi yang berbunyi ada pengaruh 
yang signifikan antara pengelolaan perpustakaan terhadap minat membaca 
peserta didik SMK Negeri 1 Sinjai.
15
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh A. Sri mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
tahun 2016 yang berjudul “Pengaruh implementasi manajemen kelas 
terhadap hasil belajar peserta didik di SMK Muhammadiyah Watansoppeng” 
peneliti yang bersangkutan berkesimpulan bahwa implementasi manajemen 
kelas di SMK Muhammadiyah Watansoppeng berada dalam kategori sedang, 
Hasil belajar peserta didik di SMK Muhammadiyah Watansoppeng berada 
dalam kategori sedang karena Berdasarkan uji hipotesis dimana thitung ≥ ttabel = 
30,02 ≥ 2,045, Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan implementasi manajemen kelas terhadap hasil belajar peserta didik 
di SMK Muhammadiyah Watansoppeng. 
16
 
3. Penelitian yang dilakukan Tasyrifany Akhmad mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar tahun 2012 yang berjudul “pengaruh minat belajar membaca Al-
Quran terhadap peningkatan hasil belajar pendidikan agama islam di SMA 
Yapip Sungguminasa-gowa” Hasil penelitian menunjukkan bahwa belajar 
peserta didik kelas XI IPA 3 cukup berminat dalam dalam membaca Al-Quran 
sebesar 62.5 % Peserta didik disarankan lebih aktif dalam pemahaman 
membaca Al-Quran.
17
 
                                                 
15
Syahril, “Pengelolaan Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar dan Pengelolaannya 
Terhadap Minat Membaca Peserta Didik di Smk 1 Sinjai Utara”, Skripsi (Makassar: Fak. Adab 
dan Humaniora UIN Alauddin, 2012). 
16
A. Sri, “Pengaruh Implementasi Manajemen Kelas Terhadap Hasil Belajar Peserta 
Didik di Smk Muhamamdiyah Watansoppeng”, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin,2016). 
17
Tasyrifany Akhmad, “Pengaruh Minat Belajar mMmbaca Al-Quran terhadap 
Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di SMA Yapip Sungguminasa-Gowa”, Skripsi 
(Makassar: Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin,2012). 
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4. Penelitian yang dilakukan Rahmaniar mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
tahun 2013 yang berjudul “Manajemen Kelas dan Pengaruhnya terhadap 
Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X di SMK Negeri 7 
Makassar” penelitian ini berkesimpulan bahwa manajemen kelas pada peserta 
didik kelas X di SMK Negeri 7 Makassar, berada dalam kategori tinggi, serta 
efektivitas pembelajaran pembelajaran pai pada Peserta didik kelas X di smk 
negeri 7 makassar memiliki efektifitas yang tinggi, di tunjukka dengan hasil 
yaitu 
18
 
5. Penelitian yang di lakukan Jumriani mahasiswa UIN Alauddin Makassar tahun 
2014 yang berjudul “Pengaruh Pengelolaan Perpustakaan dalam 
Meningkatkan Minat Membaca Peserta didik di Smp Negeri 1 Pa’jukukang 
Kabupaten Bantaeng” yang berkesimpulan bahwa: pengelolaan perpustakaan 
cukup memuaskan dengan kontribusi frekuensi 96,67%, Minat membaca 
peserta didik tinggi dengan distribusi frekuensi 86,97% martinya, terdapat 
pengaruh antara pengelolaan perpustakaan dengan minat baca Peserta didik 
SMP Negeri 1 Pa’jukukang Kab. Bantaeng. Dengan kata lain, pengelolaan 
perpustakaan mampu meningkatkan minat baca peserta didik.
19
 
                                                 
18
Rahmaniar, “Kelas dan Pengaruhnya Terhadap Efektivitas Pembelajaran Pendidikan 
Agma Islam Kelas X di SMK Negre 7 Makasssar”, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin,2013). 
19
Jumriana, “Pengaruh Pengelolaan Perpustakaan dalam Meningkatkan Mutu Mutu 
Membaca Peserta didik di Smp Negri 1 Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng”, Skripsi (Makassar: 
Fak. Adab dan Humaniora UIN Alauddin,2014). 
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BAB II 
KAJIAN TEORETIS 
A. Manajemen Kelas 
1. Pengertian Manajemen Kelas 
Secara stimologis, kata manajemen merupakan terjemahan dari 
management (Bahasa Inggris). Kata manage atau magiare yang berarti melatih 
kuda dalam melangkahkan kakinya. Dalam pengertian manajemen, terkandung 
dua kegiatan ialah kegiatan berpikir (mind) dan kegiatan tingkah laku, Manajemen 
pada umumnya dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas perencanaan, motivasi, 
komunikasi dan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasi 
dengan tujuan untuk mengkordinasikan berbagai sumber daya yang dimiliki. Jadi, 
manajemen adalah suatu proses yang dilakukan agar suatu usaha dapat berjalan 
dnegan baik memerlukan perencanaan, pemikiran, pengarahan, dan pengaturan 
serta mempergunakan semua potensi yang ada baik personal maupun material 
secara efektif dan efisien.
1
 Sedangkan kelas menurut Hamalik adalah suatu 
kelompok orang yang melakukan kegiatan belajar bersama, yang mendapat 
pengajaran dari guru.
2
 Adapun definisi manajemen kelas menurut beberapa ahli, 
antara lain: 
Menurut Arikunto, manajemen kelas adalah suatu usaha yang dilakukan 
oleh penanggungjawab kegiatan belajar mengajar atau yang membantu dengan 
maksud agar dicapai kondisi optimal sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar 
seperti yang diharapkan.
3
 Menurut Sudirman, manajemen  kelas   merupakan   
                                                 
1
Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik (Alfabeta Bandung), h. 1. 
2
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Ed.Rev.Cet.III; 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006),  h. 175. 
3
Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Peserta Didik Sebuah Pendekatan Evaluatif 
(Jakarta: PT.Haji Mas Agung, 1996), h. 8. 
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upaya   dalam mendayagunakan potensi kelas. Kelas mempunyai peranan dan  
fungsi  tertentu  dalam menunjang  keberhasilan  proses interaksi edukatif,  agar  
memberikan  dorongan  dan rangsangan terhadap anak didik untuk belajar, 
kelas harus dikelola sebaik-baiknya oleh guru.
4
 Wiyani mengungkapkan 
pengertian manajemen kelas adalah keterampilan guru sebagai seorang leader 
sekaligus manajer dalam menciptakan iklim kelas yang kondusif untuk meraih 
keberhasilan kegiatan belajar mengajar.
5
 Hal yang sama dikemukakan oleh 
Mulyasa, manajemen kelas merupakan keterampilan guru untuk menciptakan 
iklim pengajaran yang kondusif, dan mengendalikannya jika terjadi gangguan 
dalam pembelajaran.
6
 
Berdasarkan berbagai uraian yang telah dikemukakan oleh para ahli, dapat 
disimpulkan bahwa manajemen kelas adalah usaha sadar untuk merencanakan, 
mengorganisasikan, mengaktualisasikan, serta melaksanakan pengawasan 
terhadap program dan kegiatan yang ada di kelas sehingga proses belajar 
mengajar dapat berlangsung secara kondusif, efektif, dan efisien. 
Pembelajaran dapat berlangsung secara efektif bila guru dapat memainkan 
perannya sebagai pelaksana pembelajaran yang dapat mengelola kegiatan 
pembelajaran yang efektif sesuai dengan rencana. Keahlian manajemen kelas 
merupakan aspek penting untuk menjadi guru yang efektif. Guru yang efektif 
adalah mampu menjaga kelas tetap aktif bersama dan mengorientasikan ke tugas-
tugas, serta membangun dan mempertahankan lingkungan belajar yang kondusif. 
Agar lingkungan ini optimal, guru perlu senantiasa meninjau ulang strategi 
                                                 
4
Afrizah, Manajemen Kelas, h. 7. http://myblogedp.blogspot.com/2017/04/pengaturan-
ruang-kelas.html?m=1.di akses pada 20/april/2017 
5
Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas: Teori dan Aplikasi untuk Menciptakan Kelas 
yang Kondusif  (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 59. 
6
E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan (Bandung: PT. Rosdakarya, 2009), h. 91. 
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penataan dan prosedur pengajaran, pengorganisasian kelompok, monitoring, 
mengaktifkan kelas, dan menangani tindakan peserta didik yang mengganggu 
kelas
7
 
Manajemen kelas merupakan salah satu keahlian profesional guru yang 
penting untuk menjaga kelas tetap aktif bersama dan mengorientasikan ke tugas-
tugas, serta membangun dan mempertahankan lingkungan belajar yang kondusif, 
sehingga dapat memengaruhi aktivitas belajar peserta didik. Fokus dalam 
mengelola kelas adalah peseta didik. Pengelolaannya dititikberatkan pada 
keragaman berupa perbedaan latar belakang peserta didik, perbedaan kemampuan 
dan kecenderungan yang dimiliki peserta didik atau berkaitan dengan sikap 
belajar peserta didik. selama proses belajar. Dalam konteks kegiatan proses 
mengajar, pengelolaan kelas dapat didefinisikan sebagai jenis kegiatan yang 
dilakukan oleh guru untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi yang 
optimal untuk pembelajaran subjek pendidikan. Kegiatan tersebut termasuk 
kegiatan kegiatan pengelolaan (manajerial),bukan kegiatan instruksional 
(pengajaran) yang secara sengaja diciptakan agar kegiatan proses belajar mengajar 
dapat berlangsung dan berhasil dengan baik. Yang dimaksud dengan manajemen 
kelas yang merupakan keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara 
kondisi belajar yang optimal, apabila terdapat ganguan dalam kegiatan proses 
belajar mengajar baik yang bersifat gangguan kecil dan smeentara maupun yang 
bersifat gangguan yanng berkelanjutan.
8
 
Dari sudut pandang pendidikan belajar dapat timbul hanya dalam sebuah 
kelas yang tertib, Manajemen kelas dapat diartikan sebagai penggunaan aturan-
                                                 
7
B. Algozzine dan P. Kay, Preventing Problem Behaviors (Thousand Oaks CA., Corwin 
Press, 2002). (Dallas: McGraw-Hill Company Inc., 2004). Terj. Tri Wibowo, Psikologi 
Pendidikan  Cet. I (Jakarta: Kencana, 2007), h. 9. 
8
Muhammad Anwar HM, Mengajar dengan Teknik Hipnosis; Edisi II Cet. IV; 
(Gunadarma Ilmu Hak cipta 2013), h.2-3 
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aturan dan prosedur untuk menjaga ketertiban sehingga pembelajaran berjalan 
sesuai yang diharapkan. 
Fungsi manajemen kelas dalam hal ini yaitu: 
a. Perencanaan, yaitu menyangkut keberlangsungan aktivitas dan 
bagaimana aktivitas tersebut dapat di organisasikan dengan cara 
terbaik. 
b. Komunikasi, yaitu pmenekanan perlunya untuk mengatakan pada siswa 
apa yang di harapkan dari mereka, ini merupakan unsur utama dalam 
manajemen yang efektif. 
c. Kontrol, yaitu mengekspresikan kebutuhan manajemen iklim kelas 
yang kondusif untuk belajar.
9
 
Ciri-ciri perilaku guru sebagai manajemen kelas yang efektif adalah:  
1) Adanya kesadaran, yaitu pengetahuan dan pemahaman guru tentang 
apa yang terjadi dalam kelas mereka. Guru tahu apa yang sedang 
berlangsung dalam kelas, mereka tahu bila ada perilaku yang 
menyimpan dan seberapa parah penyimpangannya. Mereka juga tahu 
kapan harus memberikan intervensi sehingga perilaku itu tidak 
menyebar ke siswa lain dan menjadi masalah yang serius. 
2) Kemampuan overlapping yaitu kemampuan guru untuk menangani dua 
atau lebih masalah yang terjadi secara simultan di dalam kelas. 
3) Kelancaran dalam melakukan tranisi yaitu guru tidak memiliki 
kesulitan dalam menangani aktivitas dalam kelas mereka. Guru 
memulai pelajaran, menjaga keberlangsungannya, dan mengakhiri 
                                                 
9
Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, Ed 1;Cet 4 (Jakarta: Rajawali Pers, 2017) h.183-
184. 
15 
 
  
berbagai aktivitas pembelajaran yang melibatkan banyak bahan 
pembelajaran.  
4) Kesiapan kelompok, yaitu penggunaan metode pembelajaran yang 
menjaga minat dan kontribusi yang hidup pada peelajaran. Dalam hal 
ini guru harus bertanya pada dirinya sendiri: Apakah cara penyampaian 
pelajaran yang saya gunakan menarik? Apakah kelas yang saya ajar 
hidup? Apakah saya telah membuat semua siswa terlibat? 
10
 
2. Masalah Pengelolaan Kelas 
Masalah pengelolaan kelas dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu : 
masalah individu dan masalah kelompok. Pengelolaan kelas seorang guru akan 
efektif apabila guru dapat mengidentifikasi dengan tepat hakikat masalah yang 
sedang dihadapi, sehingga pada gilirannya dapat memilih strategi penanggulangan 
yang tepat pula.  
Johnson dan Bany mengemukakkan 6 kategori masalah kelompok dalam 
pengelolaan kelas. Masalah-masalah yang dimaksud adalah sebagai berikut:  
a. Kelas kurang kohesif. Misalnya perbedaan jenis kelamin, suku, dan tingkatan 
sosio-ekonomi, dan sebagainya 
b. Kelas mereaksi negatif terhadap salah seorang anggotanya. Misalnya 
mengejek anggota kelas yang dalam pengajaran seni suara menyanyi dan 
suara sumbang. 
c. “membesarkan” hati anggota kelas yang justru melarang norma kelompok, 
misalnya pemberian semangat kepada badut kelas. 
d. Kelompok cenderung mudah diahlikan perhatiannya dari tugas yang di grap 
e. Semnangat kerja rendah. Misalnya semacam aksi protes kepada guru karena 
menggangap tugas yang diberikan kurang adil. 
                                                 
10
Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan; h.187-188 
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f. Kelas kurang mampu menyesuaikan diri dengan keadaan baru. Misalnya 
gangguan jadwal atau guru kelas terpaksa di ganti sementara oleh guru lain.
11
 
g. Faktor lain yang mempengaruhi minat belajar adalah adalah kinerja guru. 
Sebagai sosok yang berinteraksi langsung dengan peserta didik pada proses 
pembelajaran di sekolah, guru memegang peranan yang penting dalam 
meningkatkan minat belajar peserta didik. Ken Rowe mengatakan kualitas 
belajar mengajar jauh lebih mempengaruhi kognitif peserta didik, efektif dan 
perilaku peserta didik di sekolah.
12
 Sukmadinata menyebutkan bahwa guru 
memegang peranan kunci bagi keberlangsungan pendidikan. Ini berarti, 
eksistensi guru dalam pendidikan menempati posisi kunci dalam mencapai 
tujuan pendidikan. Guru dikatakan berhasil tidak lepas dari kesesuaiannya 
dalam menjalankan tugas-tugasnya secara profesional dan proporsional.
13
 
Tujuan pengelolaan kelas pada hakikatnya telah terkandung pada tujuan 
pendidikan dan secara umum tujuan pengelolaan kelas adalah penyediaan 
fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan belajar siswa sehingga subjek didik 
terhindar dari permasalahan mengganggu seperti siswa mengantuk, enggan 
mengerjakan tugas, terlambat masuk kelas, mengajukan pertanyaan aneh dan 
lain sebagainya. 
3. Pendekatan dalam Pengelolaan Kelas 
Keharmonisan hubungan guru dengan anak didik terbentuk dalam interaksi 
antara peserta didik dan guru. Lahirnya interaksi tersebut yang optimal sangat 
bergantung pada pendekatan yang dilakukan oleh seorang guru dalam rangka 
                                                 
11
Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta Rineka Cipta, 2010), h. 142. 
12Ken Rowe, “The Importance Of Teacher Quality As A Key Determinant Of Student’s 
Experiences and Outcomes of Schooling”, Australia Concil for Educational Research journal 
(2003), h. 15. 
13
Rahmayulis, Profesi dan Etika Keguruan  Cet. VII( Jakarta: Kalam Mulia, 2013), h. 10. 
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pengelolaan kelas. Di samping pemenuhan keterampilan bagi guru dalam 
menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas, maka guru juga perlu 
melakukan pendekatan-pendekatan pengelolaan untuk melahirkan interaksi yang 
optimal dan menangani masalah-masalah dalam manajemen kelas. Cooper 
mengemukakan tiga pendekatan dalam pengelolaan kelas, yaitu pendekatan 
modifikasi perilaku, pendekatan sosio-emosional, dan pendekatan proses 
kelompok berikut: 
a. Pendekatan modifikasi perilaku (Behavior-Modifiacation Approach). 
Pendekatan ini didasari oleh psikologi behavioral yang mengganggap 
perilaku manusia yang baik maupun yang tidak baik merupakan hasil belajar. 
Oleh sebab itu perlu membentuk, mempertahankan perilaku yang dikehendaki dan 
mengurangi atau menghilangkan perilaku yang tidak dikehendaki. Berdasarkan 
pendekatan ini maka dapat disimpulkan bahwa dalam pendekatan modifikasi 
perilaku aktivitas di utamakan pada penguatan tingkah laku siswa yang baik 
maupun tingkah laku siswa yang kurang baik, dengan pendekatan ini diharapkan 
guru dapat merubah tingkah laku siswa sesuai dengan diharapkan oleh guru.
14
 
b. Pendekatan Iklim Sosio-Emosional (Sosio-Emotional Climate Approach) 
Pendekatan Sosio-Emosional bertolak dari psikologi klinis dan konseling. 
Pandangannya adalah bahwa proses belajar-mengajar yang berhasil 
mempersyaratkan hubungan sosio-emosional yang baik antara guru-subyek didik. 
Suasana sosio-emosional dalam kelas akan mempunyai pengaruh yang cukup 
besar terhadap proses belajar mengajar, kegairahanpeserta didik merupakan 
efektivitas tercapainya tujuan pengajaran.
15
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4. Masalah dan Usaha Preventif Pengelolaan Kelas 
Dalam pengelolaan kelas bukanlah tugas yang mudah beberapa guru 
merasakan sulitnya pengelolaan kelas, namun karena mereka tidak pernah jenuh 
dan kemudian dalam mengelola kelas, maka gagalnya seorang guru mencapai 
tujuan pengajaran sejalan dengan ketidakmampuan guru mengelola kelas, oleh 
karena itu pengelolaan kelas merupakan kompetensi guru yang sangat pentig 
harus dapat dikuasai dalam keberhasilan proses pembelajaran. Keanekamacaman 
masalah perilaku peserta didik itu menimbulkan beberapa masalah pengelolaan 
kelas, masalah-masalah pengelolaan kelas yang berhubungan dengan perilaku 
peserta didik adalah: 
a. Kurang kesatuan, dengan adanya kelompok-kelompok, klik-klik, dan 
pertentangan jenis kelamin . 
b. Tidak adanya standar perilaku dalam bekerja kelompok, misalnya ribut, 
bercakap-cakap, pergi kesana kemari, dan lain sebagainya. 
c. Reaksi negatif terhadap anggota kelompok, misalnya ribut, bermusuhan , 
mengucilkan merendahkan kelompok bodoh, dan sebagainya. 
d. Kelas mentoleransi kekeliruan-kekeliruan temannya ialah menerima dan 
mendorong perilaku siswa yang keliru. 
e. Mudah mereaksi negatif/menggangu, misalnya bila didatangi monitor, tamu-
tamu iklim yang berubah dan sebagainya. 
f. Moral rendah, permusuhan agresif, misalnya dalam lembaga dengan alay-alat 
belajar kurang, kekurangan uang, dan sebagainya. 
g. Tidak mampu menyesuaikan dengan lingkungan yang berubah, seperti tugas-
tugas tambahan, anggota kelas yang baru, dan sebagainya.
16
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Pengelolaan kelas adalah tindakan yang dilakukan oleh manajerial kelas 
dalam rangka penyediaan kondisi yang optimal agar proses belajar mengajar 
berlangsung efektif. Tindakan manajerial tersebut dapat berupa tindakan 
pencegahan yaitu dengan jalan menyediakan kondisi baik fisik maupun kondisi 
sosio-emosional sehingga terasa benar oleh peserta didik rasa kenyamanan dan 
keamanan untuk belajar. Tindakan lain dapat berupa tindakan korektif terhadap 
tingkah laku peserta didik yang menyimpan dan merusak kondisi optimal bagi 
poroses belajar mengajar yang sedang berlangsung. 
5. Penataan Ruang Kelas 
Tindakan guru dalam mengatur peralatan belajar, lingkungan belajar, dan 
lingkungan sosio-emosional merupakan suatu hal yang mendukung keberhasilan 
pembelajaran. Menciptakan suasana yang menggairahkan dan mengaktifkan siswa 
perlu memperhatikan pengaturan ruang kelas.
17
 
Pengelolaan kelas yang efektif merupakan prasyarat mutlak bagi terjadinya 
proses belajar mengajar yang efektif. Untuk menunjang kegiatan belajar mengajar 
yang mengaktifkan siswa perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:
18
 
a. Aksesbilitas: siswa mudah menjangkau alat dan sumber belajar. 
b.  Mobilitas: siswa dan guru mudah bergerak dari satu bagian ke bagian yang 
lain dalam kelas. 
c. Interaksi: memudahkan terjadi interaksi antara guru dengan siswa maupun 
antar siswa. 
d. Variasi kerja siswa: memungkinkan siswa bekerja secara perorangan, 
berpasangan atau berkelompok. 
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Segala sesuatu dalam lingkungan kelas menyampaikan pesan yang 
memacu atau menghambat belajar. Segala yang dapat kita lihat. Biasanya 
memberi inspirasi untuk melahirkan pikiran yang orisinil. Demikian juga 
lingkungan belajar yang terata rapih memberi inspirasi berpikir yang cermat dan 
kekuatan belajar. Hal-hal yang perlu diperhatikan adalah: 
1) Penataan bangku dalam kelas 
2) Hiasan dinding 
3) Vas bunga 
4) Papan tulis, kapur tulis, dan lain-lain 
5) Papan preseni anak didik 
6) Ventilasi dan pengaturan cahaya 
7) Halaman sekolah 
8) Media pengajaran 
6. Kegiatan Utama dalam Manajemen Kelas 
Manajemen kelas merupakan proses pemberdayaan sumber daya yang ada 
di dalam kelas, sehingga memberikan kontribusi dalam pencapaian efektivitas 
pembelajaran. Sebagai sebuah proses, maka dalam pelaksanaannya manajemen 
kelas memiliki berbagai kegiatan yang harus dilakukan. Dalam manajemen kelas, 
guru melakukan sebuah proses atau tahapan kegiatan yang dimulai dari 
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi, sehingga apa yang dilakukannya 
merupakan suatu kesatuan yang utuh dan saling terkait. Kegiatan manajemen 
kelas meliputi dua kegiatan yang secara garis besar terdiri dari:
19
 
a. Menata Ruang Kelas dan Perlengkapannya 
Mengatur lingkungan fisik bagi pengajaran merupakan titik mula yang 
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logis untuk pengelolaan ruang kelas, hal ini merupakan sebuah tugas yang 
dihadapi semua guru sebelum sekolah mulai. Lebih mudah merencanakan aspek 
pengelolaan ruang kelas lainnya setelah mengetahui bagaimana unsur-unsur fisik 
dari ruang kelas akan diatur. Ada empat kunci penataan ruangan yang baik, yaitu: 
1) Menjadikan wilayah berlalu lintas tinggi bebas dari kemacetan. Wilayah-
wilayah dimana banyak peserta didik berkumpul dan wilayah yang selalu 
digunakan dapat menjadi tempat bagi distraksi dan kekacauan.  
2) Peserta didik dapat dipantau dengan mudah oleh guru. Keberhasilan guru 
dalam memantau akan bergantung pada kemampuan guru melihat seluruh 
peserta didik sepanjang waktu. Oleh karena itu, pastikan terdapat jarak 
pandang yang jelas di antara wilayah-wilayah pembelajaran, meja tulis anda, 
meja tulus peserta didik, dan seluruh wilayah kerja peserta didik. 
Perhatikanlah terutama penempatan lemari buku, lemari arsip, dan barang-
barang perabotan dan perlengkapan lainnya yang dapat menghalangi 
pandangan anda.  
3) Menjaga material pengajaran yang sering digunakan dan perlengkapan para 
peserta didik mudah diakses. Dalam hal ini tidak hanya mengurangi waktu 
yang dihabiskan untuk mempersiapkannya dan membersihkannya, itu juga 
membantu menghindari pelambatan dan penundaan yang menghambat dalam 
peroses belajar mengajar. Jika guru atau peserta didik harus berhenti untuk 
menempatkan material dan perlengkapan yang dibutuhkan, guru beresiko 
kehilangan perhatian dan keterlibatan peserta didik serta waktu pembelajaran 
dan peroses belajar mengajar. 
4) Peserta didik dapat dengan mudah melihat presentasi dan tampilan seisi kelas. 
Ketika merencanakan posisi guru dan peserta didik dalam presentasi dan 
diskusi yang melibatkan seluruh kelas, pastikan bahwa pengaturan tempat 
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duduk akan memungkinkan para peserta didik melihat layar OHP atau papan 
tulis tanpa harus memindahkan kursi mereka, memutar meja tulis mereka, 
atau memiringkan leher mereka. 
b. Pengelolaan Ruang Kelas yang Efektif 
Ruang kelas yang efektif memiliki pola dan kebiasaan yang berlaku yang 
menjadikan interaksi dan pergerakan mudah diorganisasikan dan dilaksanakan. 
Ruang kelas yang dikelolah secara efektif adalah ruang kelas yang berlangsung 
dengan lancar, dengan sedikit sekali kebingungan dan keterhambatan, dan 
memaksimalkan kesempatan pembelajaran peserta didik.  
c. Pengelolaan pekerjaan peserta didik 
Memiliki prosedur untuk mengelolah pekerjaan peserta didik dapat 
membatu guru menciptakan sebuah dasar terdokumentasi yang adil untuk 
penilaian peserta didik dan memungkinkan umpan balik berkala kepada para 
peserta didik.  
Ruang kelas merupakan lingkungan yang kompleks. Banyak kejadian bisa 
terjadi dalam satu waktu sekaligus. Seseorang tidak bisa selalu memprediksi 
dengan pasti apa yang akan terjadi selanjutnya, maka dari itu kegiatan 
pembelajaran harus dikelolah dengan baik agar apa yang menjadi tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
d. Mengelolah perilaku bermasalah peserta didik 
Perilaku bermasalah peserta didik harus ditangani dengan segera untuk 
mencegah perilaku tersebut terus berkembang dan menyebar. Perilaku tersebut 
sebaiknya ditangani secara langsung tetapi tanpa reaksi yang berlebihan.  
Novan Ardy Wiyani mengemukakan ada tiga kegiatan inti pada 
manajemen kelas, yaitu sebagai berikut:
20
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1) Menciptakan iklim belajar mengajar yang tepat 
Menciptakan  iklim  belajar  yang  tepat  diarahkan  untuk mewujudkan 
suasana kelas yang kondusif dan menyenangkan agar dapat memotivasi peserta 
didik untuk dapat belajar dengan baik sesuai dengan perkembangan dan 
kemampuannya. Iklim belajar yang aman dan tertib akan membuat proses belajar 
mengajar dapat berlangsung dengan nyaman.
21
  
Untuk menciptakan iklim belajar yang tepat, seorang guru sebagai manajer 
diantaranya harus menguasai prinsip-prinsip manajemen kelas dan komponen 
keterampilan manajemen kelas, serta mampu menggunakan pendekatan-
pendekatan manajemen kelas secara efektif. Sutirman, mengemukakan upaya 
yang perlu dilakukan untuk menciptakan iklim kelas yang kondusif adalah 
dengan menciptakan hubungan interpersonal yang positif di kelas, meningkatkan 
motivasi belajar siswa, dan mengurangi perilaku disruptive atau perilaku siswa 
yang membuat suasana kelas menjadi kacau atau tidak kondusif. 
22
 
2) Mengatur ruang belajar 
Ruangan belajar dalam hal ini ruang kelas harus didesain sedemikian rupa 
sehingga tercipta kondisi kelas yang menyenangkan dan  dapat  memunculkan  
semangat  serta  keinginan  untuk  belajar dengan baik seperti pengaturan meja, 
kursi, lemari, gambar-gambar afirmasi, pajangan hasil karya peserta didik yang 
berprestasi, berbagai alat peraga, media pembelajaran dan iringan musik yang 
sesuai dengan materi pelajaran yang diajarkan atau nuansa musik yang dapat 
membangun gairah belajar peserta didik. 
Pengaturan ruang kelas dapat didefinisikan sebagai kegiatan mengurus dan 
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menata segala sarana belajar yang terdapat di dalam ruang kelas oleh guru. 
Berbagai sarana belajar yang ada di dalam kelas seperti meja dan kursi, papan 
tulis, penghapus, penggaris, papan absensi, rak buku, dan lain sebagainya. 
3) Mengelola interaksi belajar mengajar 
Dalam interaksi belajar mengajar,  guru dan peserta didik harus aktif.   
Aktif   dalam   arti   sikap,   mental,   dan   perbuatan.   Untuk menciptakan 
interaksi belajar mengajar yang efektif, setidaknya guru harus menguasai dan 
mempraktikkan berbagai keterampilan dasar mengajar.  
Menurut Udin Syaefudin Saud, keterampilan guru dalam proses belajar 
mengajar antara lain: keterampilan membuka dan menutup pelajaran, 
keterampilan menjelaskan, keterampilan bertanya, keterampilan memberi 
penguatan, keterampilan menggunakan media pembelajaan, keterampilan 
membimbing diskusi kelompok kecil, keterampilan mengelola kelas, keterampilan 
mengadakan variasi serta keterampilan  mengajar  perorangan  dan  kelompok  
kecil.
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Sementara itu, Rasdi Eko Siswoyo dan Maman Rachman, mengemukakan 
bahwa serangkaian langkah kegiatan manajemen kelas mengacu kepada:
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a) Tindakan pencegahan (preventif) dengan tujuan menciptakan kondisi 
pembelajaran yang menguntungkan. Adapun langkah-langkah pencegahannya 
seperti berikut ini: 
1) Peningkatan kesadaran diri sebagai guru 
2) Peningkatan kesadaran peserta didik  
3) Sikap polos dan tulus guru 
4) Mengenal dan menemukan alternatif pengelolaan 
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5) Menciptakan kontrak sosial 
b) Tindakan korektif yang merupakan tindakan koreksi terhadap tingkah laku 
menyimpang yang dapat mengganggu kondisi optimal dari proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung. Langkah-langkah prosedur dimensi 
penyembuhan adalah sebagai berikut: 
1) Mengidentifikasi masalah 
2) Menganalisis masalah 
3) Menilai alternatif-alternatif pemecahan 
4) Mendapatkan balikan 
Dalam melakukan sebuah proses atau tahapan kegiatan dalam manajemen 
kelas diperlukan keterampilan. Untuk itu, guru harus mengetahui dan memahami 
komponen-komponen keterampilan dalam manajemen kelas.  
Komponen-komponen keterampilan manajemen kelas pada umumnya 
dibagi menjadi dua bagian, sebagai berikut:
25
 
a. Keterampilan penciptaan dan pemeliharaan kondisi belajar 
1) Menunjukkan sikap tanggap 
Guru memperlihatkan sikap positif terhadap setiap perilaku yang muncul 
dari peserta didik dan memberikan berbagai tanggapan secara proporsional 
terhadap perilaku tersebut, dengan maksud tidak menyudutkan kondisi peserta 
didik, perasaan tertekan dan memunculkan perilaku susulan yang kurang baik. 
2) Membagi Perhatian 
Kelas diisi oleh peserta didik yang bervariasi, akan tetapi sejumlah peserta 
didik memiliki keterbatasan tertentu yang membutuhkan perhatian khusus dari 
guru. Namun demikian, perhatian guru tidak hanya terfokus pada satu peserta 
didik atau satu kelompok tertentu saja yang dapat menimbulkan kecemburuan, 
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perhatian guru harus terbagi dengan merata kepada setiap peserta didik yang ada 
di dalam kelas. 
3) Memusatkan perhatian kelompok 
Munculnya kelompok informal di kelas, atau pengelompokan karena 
disengaja oleh guru dalam kepentingan pembelajaran membutuhkan kemampuan 
untuk mengatur dan mengarahkan perilakunya, terutama ketika kelompok 
perhatiannya harus terpusat pada tugas yang harus diselesaikan. 
4) Memberikan petunjuk dengan jelas 
Untuk mengarahkan kelompok kedalam pusat perhatian seperti dijelaskan 
sebelumnya, serta untuk memudahkan peserta didik menjalankan tugas yang 
dibebankan kepadanya, maka tugas guru adalah menyampaikan setiap 
pelaksanaan tugas-tugas tersebut sebagai petunjuk pelaksanaan yang harus 
dilaksanakan peserta didik secara bertahap dan jelas. 
5) Menegur 
Permasalahan bisa terjadi dalam hubungan yang terbangun, baik antar 
peserta didik, maupun antara guru dengan peserta didik. Permasalahan dalam 
hubungan tersebut bisa terjadi dalam konteks pemebelajaran, sehingga guru 
sebagai pemegang kendali kelas harus mampu memberikan teguran yang sesuai 
dengan beban permasalahan yang terjadi serta menyesuaikan dengan tugas dan 
perkembangan peserta didik. Teguran yang disampaikan guru kepada peserta 
didik tidak memberikan efek penyerta yang dapat menimbulkan ketakutan bagi 
peserta didik, namun memberikan kesadaran kepada peserta didik tentang masalah 
yang terjadi. 
6) Memberikan penguatan 
Penguatan merupakan uapaya yang diarahkan guru agar prestasi dan 
perilaku yang baik dapat dipertahankan oleh peserta didik atau bahkan mungkin 
27 
 
  
ditingkatkan dan dapat ditularkan kepada peserta didik lainnya. Penguatan yang 
dimaksudkan dapat berupa pemberian hadiah (reward) yang bersifat moril 
maupun materil namun tidak berlebihan. 
b. Keterampilan pengendalian kondisi belajar 
1) Memodifikasi tingkah laku 
Modifikasi tingkah laku adalah menyesuaikan bentuk-bentuk tingkah laku 
ke dalam tuntutan kegiatan pemebelajaran sehinggah tidak muncul prototype pada 
diri peserta didik tentang peniruan perilaku yang kurang baik. 
2) Pengelolaan kelompok 
Kelompok belajar di kelas merupakan bagian dari pencapaian tujuan 
pembelajaran dan strategi yang diterapkan oleh guru. Kelompok juga bisa muncul 
secara informal seperti teman bermain, teman seperjalanan, teman karena gender 
dan lain-lain.  Untuk kelancara pembelajaran dan pencapaian tujuan pembelajaran, 
maka kelompok yang ada di kelas itu harus dikelola dengan baik oleh guru. 
3) Menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan masalah 
Permasalahan memiliki sifat akan selalu ada (perennial) dan memberikan 
efek berkelanjutan (nurturan effect), Oleh karena itu permasalahan akan muncul 
di dalam kelas, yang berkaitan dengan interaksi dan akan diikuti oleh dampak 
pengiring yang besar bila tidak diselesaikan secapatanya. Guru harus mendeteksi 
permasalahan yang muncul serta secepatnya mampu mengambil langkah-langkah 
penyelesaian, sehinggah permasalahan tersebut akan cepat teratasi. Masalah 
manajemen kelas dapat dikelompokkan menjadi dua  kategori utama, yaitu 
masalah yang berkaitan dengan individu dan masalah yang berkaitan dengan 
kelompok.  
Menurut Usman yang dikutip oleh Wiyani, mengungkapkan setidaknya 
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ada empat komponen keterampilan manajemen kelas, yaitu sebagai berikut:
26
 
a) Keterampilan mengadakan pendekatan secara pribadi. Hubungan yang akrab 
dan sehat antara guru dengan peserta didik dan peserta didik dengan peserta 
didik lainnya menjadi suatu keharusan di dalam sebuah kelas. Hal itu dapat 
terwujud jika guru memiliki keterampilan berkomunikasi secara pribadi. 
b) Keterampilan mengorganisasi. Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung 
di kelas, guru sebagai seorang manajer berperan sebagai organisator yang 
mengatur dan memonitor  kegiatan  belajar  mengajar  dari  awal  dimulainya  
hingga akhir kegiatan. 
c) Keterampilan membimbing dan memudahkan belajar. Keterampilan ini 
memungkinkan guru membantu peserta didik untuk maju tanpa mengalami 
frustasi. 
d) Keterampilan   merencanakan   dan   melaksanakan   kegiatan   belajar 
mengajar. Membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar mengajar, baik 
secara  perorangan  maupun  klasikal  merupakan  tugas  utama  guru. Itulah 
sebabnya guru harus mampu membuat perencanaan kegiatan belajar  mengajar  
yang  tepat  bagi  setiap  peserta  didik  dan  sleuruh peserta didik dalam 
sebuah kelas serta mampu melaksanakan perencanaan tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan manajemen 
kelas secara umum ada dua yaitu, kegiatan pencegahan dan korektif. Pelaksanaan 
kegiatan manajemen kelas mencakup seluruh aspek dan sumber daya yang ada di 
dalam kelas untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Dalam pelaksanaan 
kegiatan manajemen kelas guru dituntut untuk mengetahui dan memahami 
komponen-komponen keterampilan manajemen kelas sebagaimana yang telah 
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dijelaskan diatas. 
B. Minat Belajar 
1. Pengertian Minat Belajar 
Menurut istilah, ada beberapa pengertian dari para tokoh diantaranya: 
a. Menurut Slameto, Minat adalah suatu perasaan lebih cenderung atau suka 
kepada sesuatu hak atau aktifitas tanpa ada yang menyuruh.
27
 
b. Menurut ahmadi mengemukakan (kognisi, konasi, emosi) yang tertuju pada 
sesuatu dan dalam hubungan itu unsur perasaan yang kuat.
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c. Menurut makhfud salahuddin mengemukakan, minat adalah perhatian yang 
mengundang unsur-unsur perasaan.
29
 
seorang pendidik yang bertindak sebagai manajemen kelas harus mampu 
memperhatikan minat belajar peserta didiknya yang meliputi:  
1) Perasaan Senang 
Apabila seorang siswa memiliki perasaan senang terhadap pelajaran 
tertentu maka tidak akan rasa terpaksa untuk belajar. Contohnya yaitu senang 
mengikuti pelajaran, tidak ada perasaan bosan, dan hadir saat pelajaran. Perasaan 
umunya bersangkutan dengan fungsi mengenal; artinya perasaan dapat timbul 
karena mengamati, menggangap, mengkhayalkan, mengingat-ingat, atau 
memikirkan sesuatu.
30
 “seorang pendidik harus mampu memberikan perasaan 
senang bagi peserta didik agar kiranya sangat berguna dalam proses 
pembelajaran” 
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2) Ketertarikan 
Berhubungan dengan daya dorong siswa terhadap ketertarikan pada 
sesuatu benda, orang, kegiatan atau bias berupa pengalaman afektif yang 
dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Contoh: antusias dalam mengikuti pelajaran, 
tidak menunda tugas dari guru.  
Hal yang mendorong aktivitas belajar itu, hal yang merupakan alasan 
dilakukannya perbuatan belajar itu. Frandsen mengatakan bahwa hal yang 
mendorong orang untuk belajar itu adalah sebagai berikut: 
a) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas 
b) Adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia dan keinginan untuk selalu 
maju 
c) Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, Guru, dan 
temannya 
d) Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman nilai menguasai pelajaran.31 
“ketertarikan sangatlah diperlukan dalam proses pembelaja agar lebih 
mendorong aktivitas belajar” 
3) Perhatian Peserta Didik 
Minat dan perhatian merupakan dua hal yang dianggap sama dalam 
penggunaan sehari-hari, perhatian siswa merupakan konsentrasi siswa terhadap 
pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain. Siswa memiliki 
minat pada obyek tertentu maka sendirinya akan memperhatikan obyek tersebut. 
Contoh: mendengarkan penjelasan guru dan mencatat materi. Salah satu 
kemmapuan dasar yang umunya dipandang paling penting dalam kegiatan belajar 
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adalah kemampuan untuk memusatkan perhatian atau yang sering di sebut 
perhatian selektif.
32
 
Menurut Crow berpendapat ada tiga faktor yang menjadi timbulnya minat, 
yaitu:  
1. Dorongan dari dalam diri, misal dorongan untuk makan. Dorongan untuk 
makan akan membangkitkan minat untuk bekerja atau mencari penhasilan, 
minat terhadap produksi makanan dan lain-lain. Dorongan ingin tahu atau tahu 
rasa ingin tahu akan membangkitkan minat untuk memaca, belajar, menuntut 
ilmu, melakukan penelitian, dan lain-lain. 
2. Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat untuk 
melakukan suatu aktivitas tertentu. Misalnya minat terhadap pakaian timbul 
kerena ingini mendapat persetujuan tau penerimaan dan perhatian orang lain. 
Minat untuk belajar atau menuntut ilmu pengetahuan timbul karena ingin 
mendapat penghargaan dari masyarakat, karena biasanya yang memiliki ilmu 
pengetahuan cukup luas (orang pandai) mendapat kedudukan yang tinggi dan 
terpandang dalam masyarakat.  
3. Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. Bila 
seseorang mendapat kesuksesan pada aktivitas akan menimbulkan perasaan 
senang, dan hal tersebuut akan memperkuat minat terhadap aktivitas tersebut, 
sebaliknya suatu kegagalan akan menghilangkan minat terhadap hal tersebut. 
Karena kepribadian manusia itu bersikap kompleks, maka sering ketiga 
faktor yang menjadi penyebab timbulnya minat tersebut tidak berdiri sendiri, 
melainkan merupakan suatu perpaduan dari ketiga faktor tersebut, akhirnya 
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menjadi agak sulit bagi kita untuk menentukan faktor manakah yang menjadi awal 
penyebab timbulnya minat. 
33
  
Faktor lain yang mempengaruhi minat belajar adalah adalah kinerja guru. 
Sebagai sosok yang berinteraksi langsun dengan peserta didik pada proses 
pembelajaran di sekolah, guru memegang peranan yang penting dalam 
meningkatkan minat belajar peserta didik. Ken Rowe mengatakan kualitas belajar 
mengajar jauh lebih mempengaruhi kognitif peserta didik, efektif dan perilaku 
peserta didik disekolah.
34
 Sejalan dengan Ken, Nana Syaodih Sukmadinata 
menyebutkan bahwa guru memegang peranan kunci bagi keberlangsungan 
pendidikan. Ini berarti, eksistensi guru dalam pendidikan menempati posisi kunci 
dalam mencapai tujuan pendidikan. Guru dikatakan berhasil tidak lepas dari 
kesusaianya dalam menjalankan tugas-tugasnya secara profesional dan 
proporsional.
35
  
Secara global faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat dibedakan 
menjadi 2 macam menurut Muhibbin Syah yaitu: 
a. Faktor Internal 
1) Aspek fisiologis, kondisi orang-orang khusus peserta didik, seperti tingkat 
kesehatan indera pendengaran dan indera penglihatan, juga sangat 
mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam menyerap informasi dan 
pengetahuan, khususnya yang disajikan didalam kelas. 
2) Aspek psikologis, banyak faktor yang dapat mempengaruhi kuantitas dan 
kualitas probelem pembelajaran peserta didik dan motifasi peserta didik. 
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b. Faktor Eksternal 
1) Lingkungan sosial, lingkungan sosial sekolah seperti guru, para staf, 
adminitrasi, dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat 
belajarseorang peserta didik. Lingkungan sosial yang lebih banyak 
mempengaruhi kegiatan belajar adalah orang tua dan keluarga peserta didik 
yang dapat memberikan dampak baik ataupun guru terhadap kegiatan belajar 
dan hasil yang dicapai oleh peserta didik. 
2) Lingkungan non-sosial, faktor-faktor yang termasuk ialah gedung sekolah dan 
letaknya, rumah tempat tinggal keluarga peserta didik dan letaknya, alat-alat 
belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan peserta didik.
36
 
2. Jenis Minat Belajar 
a. Jenis-jenis minat belajar 
Minat dibagi dalam enam jenis menurut Djaali, yaitu sebagai berikut.
37
 
1) Realistas 
Orang realistis umumnya mapan, kasar, praktis, berfisik kuat, dan sering 
sangat atletis, memiliki koordinasi otot yang baik dan terampil. Akan tetapi ia 
kurang mampu menggunakan medium komunikasi verbal dan kurang memiliki 
keterampilan berkomunikasi dengan orang lain. 
2) Investigative 
Orang investigative termasuk orang yang berorientasi keilmuan. Mereka 
umunya berorentiasi pada tugas, introspektif, dan asocial, lebih menyukai 
memikirkan sesuatu daripada melaksankannya, memiliki dorongan kuat untuk 
memahami alam, menyukai tugas-tugas yang tidak pasti. (ambiguous), suka 
bekerja sendirian, kurang pemahaman dalam kepemimpinan akademik dan 
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intelektualnya, menyatakan diri sendiri sebagai analisi, selalu ingin tahu, bebas, 
dan bersyarat dan kurang menyukai pekerjaan yang berulang. 
3) Artistik 
Orang artistik menyukai hal-hal yang tidak terstruktur, bebas, memiliki 
kesempatan bereaksi, sangat membutuhkan suasana yang dapat mengespreksikan 
sesuatu secara individual, sangat kreatif dalam bidang seni dan musik. 
4) Sosial 
Tipe ini dapat bertanggung jawab, berkemanusiaan dan sering alim, suka 
bekerja dalam kelompok, senang menjadi pusat perhatian kelompok, memiliki 
kemampuan verbal, terampil bergaul, menghindari pemecahan masalah secara 
intelektual, suka memecahkan masalah yang ada kaitannya dengan perasaan, 
menyukai kegiatan menginformasikan, melatih dan mengajar. 
5) Enterprising 
Tipe ini cenderung menguasai atau memimpin orang lain, memiliki 
keterampilan verbal untuk berdagang, memiliki kemapuan untuk mencapai tujuan 
organisasi, agresif, percaya diri dan umumnya sangat aktif 
6) Konfensional 
Orang konensional menyukai lingkungan yang sangat tertib, menyenangi 
komunikasi verbal, senang kegiatan yang berhubungan dengan angka, sangat 
efektif menyelesaikan tugas yang berstruktur tetapi patuh, praktis, senang, tertib, 
efesien; mereka mengidentifikasi dengan kekuasaan dan materi. 
Minat pertama-tama ditunjukkan dalam aktivitas yang dilakukan seseorang 
dan menemukan kepuasan dalam bekerja. Aktivitas-aktivitas ini terpadu kedalam 
minat dari mana seseorang mengembangkan dan mengkajji salah satu kompetensi 
dan kapasitasnya. Sesungguhnya minat dan bakat di kembangkan dengan interaksi 
dengan orang lain. Keberhasilan atau kegagalan dalam aktivitas tertentu dapat 
35 
 
  
membantu mengembangkan minat, dorongan bagi seseorang untuk memanfaatkan 
dan mengembangkannya. 
38
 
C. Mata Pelajaran Kemuhammadiyaan 
1. Pengertian Muhammadiyah 
“Kemuhammadiyaan adalah salah satu mata pelajaran pokok di semua 
lembaga pendidikan Muhammadiyah semua tingkat pendidikan tersebut wajib 
melaksanakan atau mengajarkan kemuhammadiyaan. Pembelajaran 
kemuhammadiyaan memberikan pemahaman kepada peserta didik dengan adanya 
pembelajaran kemuhammadiyaan pasti mempunyai tujuan sendiri bagi lembaga 
pendidikan Kemuhammadiyaan untuk membentuk para penerus bangsa yang 
sesuai dengan tujuannya. 
39
 Kelairan Muhammadiyah tidak lain karena diilhami, 
dimotivas, dan disemnagti oleh ajaran-ajaran Al-Qur’an dan karena itu pula 
seluruh gerakannya tidak ada motif lain kecuali semata-mata untuk 
menetralisasikan prinsip-prinsip ajaran islam segala yang dilakukan oleh 
Muhammadiyah, baik dalam  bidang pendidikan dan pengajaran, kemasyarakatan, 
kerumahtanggan, perekonomian, , dan sebagainya tak dapat di lepaskan dari 
ajaran-ajaran islam.  
2. Ruang Lingkup Pembelajaran Kemuhammadiyaan  
Muslim terpelajar dalam penelitian ini adalah peserta didik, karena peserta 
didik merupakan manusia yang masih tumbuh dalam rangka mencapai 
kematangan dalam fisik dan psikis. Peserta didik belum mampu rasional dalam 
pengambilan sikap dan pemutusan masalah, seperti yang di ketahui bahwa peserta 
didik adalah manusia kecil yang baru tumbuh dan guru sebagai pendidik terutama 
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dalam pembelajaran Kemuhammadiyaan. Dan tak terlepas dari model 
pembelajaran yang di tetapkan oleh pendidik di SMK Muhammadiyah 3 
Makassar. 
Pendidik di SMK Muhammadiyah 3 Makassar adalah guru yang harus 
mempunyai multi peran, dan harus mampu menjadi orang tua yang pintar 
memberikan support dan dari sisi lain harus mampu menasehati  
3. Kriteria guru Kemuhammadiyaan yang baik 
Profil guru kemuhammadiyaan diisyaratkan memiliki kemampuan 
mengajar tentang Kemuhammadiyaan sebagai berikut: 
a. Kompetensi pedagogik bisa di artikan seorang guru Muhammadiyah harus 
mempunyai kemampuan dalam menguasai materi pembelajaran dengan tetap 
memperhatikan tingkat perkembangan psikologis anak didik. 
b. Kompetensi kepribadian bagi guru Muhammadiyah bisa di terjemahkan 
seorang guru harus mempunyai moral dan akhlaq yang mulia dalam 
kehidupan sehari-hari dan menjadi taladan di lingkungan Muhammadiyah dan 
sekitarannya. 
c. Kompetensi sosial guru Muhammadiyah bisa ditafsirkan seorang guru adalah 
bagian yang tidak terpisahkan oleh masyarakat, yang tidak kalah penting 
adalah guru Muhammadiyah harus mampu bersosialisasi dan berinteraksi 
dalam kehidupan berasyarakat serta sebagai motor penggerak dalam berbagai 
aktifitas Muhammadiyah sebagai implementasi dakwah amar ma’ruf nahi 
munkar. 
d. Kompetensi profesional bagi guru Muhammadiyah berarti bahwa guru harus 
menguasai bidang studi yang diampuhnya, menguasai kurikulum 
Kemuhammadiyaan, memahami Manajemen Berbasis Sekolah.
40
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah berdasarkan metode survei. 
Menurut sugiyono metode survei digunakan untuk mengumpulkan data dari 
tempat tertentu  yang alamiah (bukan buatan) peneliti melakukan perlakuan dalam 
pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara 
terstruktur dan sebagainya (perlakuan tidak seperti dalam eksperimen).
1
 Penelitian 
ini bertujuan untuk menguji variabel bebas dengan variabel terikat. Dengan 
demikian penelitian ini mencoba untuk melihat pengaruh variabel-variabel yang 
lainnya melalui pengujian hipotesis, maka jenis penelitian ini adalah penelitian 
hipotesis atau penelitian penjelasan. Variabel adalah objek penelitian yang 
menjadi objek penelitian. Sedangkan dalam variabel penelitian ini, penulis 
menggunakan dua variabel yang akan dianalisa, yaitu:  
a. Variabel Independen 
Variabel bebas (Independen Variabel) adalah Manajemen Kelas 
Variabel ini dilambangkan dengan “X”. 
b. Variabel Dependen 
Variabel terikat (Dependen Variabel) adalah Minat Belajar Peserta 
Didik  ini dilambangkan dengan “Y”. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di SMK Muhammadiyah 3 Makassar, yang 
berlokasi di JL.Muhammadiyah No.51B kecamatan wajo sulawesi selatan.   
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B. Pendekatan Penelitian 
Untuk memperoleh data-data, fakta dan informasi yang akan 
mengungkapkan dan menjelaskan permasalahan, penulis menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif yaitu metode penelitian yang 
menekankan pada menggunakan pendekatan kuantitatif , pendekatan penelitian ini 
biasa diidentifikasi dari keseluruhan aspek penelitian yang digunakan. Dalam 
aspek tujuan, pendekatan kuantitatif memiliki karakteristik antara lain 
dimaksudkan untuk menjelaskan hubungan antar variabel penelitian, menguji 
hipotesis dan melakukan generalisasi sosial yang diteliti. 
Pengumpulan datanya, cara pendekatan kuantitatif menggunakan cara 
survey.Sesuai metode pengumpulan datanya, maka instrument yang sering 
digunakan antara lain kuisioner atau angket dan dokumentasi,. Pendekatan 
kuantitatif menggunakan perpaduan antara ilmu sosial dan ilmu statistic dalam 
analisis datanya. 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
2
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Tabel 3.1 Data Peserta Didik di SMK Muhammadiyah 3 Makassar 
 
Kelas Akuntansi Adm.Perkantoran Teknik 
Komputer 
dan 
jaringan 
Keperawatan 
1 36 36 37 24 
2 30 32 32 26 
3 28 29 23 27 
 94 97 92 77 
 
 Dalam penelitian ini populasinya adalah keseluruhan peserta didik  yang 
berada di SMK Muhammadiyah 3 Makassar yang berjumlah 360 peserta didik.  
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Kemudian untuk 
menentukan yang harus diambil dalam suatu populasi yang ada. Menurut 
Arikunto, bila subyek dari populasi kurang dari 100, lebih baik diambil semua, 
tetapi jika subyeknya lebih dari jumlah tersebut, maka dapat diambil sample 
antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”3 
Dalam penelitian ini, semua anggota dari populasi tidak akan diteliti 
semua karena mengingat terbatasnya waktu, biaya dan tenaga yang ada pada 
peneliti, maka dalam penentuan sampel peneliti menggunakan teknik “Random 
Sampling” yakni pemilihan sekelompok subyek (pengambilan sampel) yang 
secara acak dan tidak pandang bulu.
4
 Sample dalam penelitian ini berjumlah 36 
peserta didik 18 laki-laki, dan 18 perempuan yang di acak dari 12 kelas yang 
diambil 10% dari jumlah populasi. 
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C. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah aktivitas terhadap suatu proses atau objek dengan 
maksud merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah fenomena 
berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah dikethui sebelumnya, untuk 
mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu 
penilaian 
Menurut Sugiono, observasi dasar semua ilmu pengetahuan, observasi 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk mengamati dan melihat situasi 
dan proses kerja pegawai di Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Kepulauan Selayar, peneliti mengamati objek secara saksama dengan melibatkan 
diri secara langsung dalam penelitian. 
2. Kuesioner (angket) 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
5
 
Angket digunakan untuk mengetahui pengaruh Manajemen Kelas terhadap minat 
Belajar Kemuhammadiyaan di SMK Muhammadiyah 3 Makassar. Angket dalam 
penelitian ini menggunakan skala likert dengan mengajukan sejumlah pernyataan, 
dengan respon mulai dari SS (Sangat Sesuai) sampai dengan STS (Sangat Tidak 
Sesuai). 
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 
mempelajari data-data yang telah didokumentasikan. Peneliti menyelidiki  benda-
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benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen 
rapat, catatan harian dan sebagainya.
6
 Analisis Dokumen, merupakan cara 
pengumpulan data yang dilakukan dengan menganalisis isi dokumen yang 
berhubungan dengan pokok masalah yang diteliti. Dokumen dalam hal ini adalah 
barang yang tertulis maupun yang tidak tertulis.
7
 Dokumen yang berbentuk 
gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.
8
 “Dokumentasi ini 
sangat penting digunakan agar dapat mengetahui secara langsung gambaran yang 
terjadi di tempat peristiwa tersebut yang meliputi gambaran nyata dalam proses 
penelitian” 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran.
9
 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa  
Instrumen yangdigunakan dalam penelitian ini adalah angket dan 
dokumentasi. 
1. Angket  
Angket atau kuesioner adalah instrumen pengumpulan data yang 
digunakan dalam teknik komunikasi tak langsung, artinya responden secara tidak 
langsung menjawab pertanyaan tertulis yang dikirim melalui media tertentu. 
Tujuan penyebaran angket dalam mencari informasi yang lengkap mengenai suatu 
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masalah dari responden tanpa merasa khawatir bila responden memberikan 
jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian  daftar pertanyaan. 
Di samping itu, responden mengetahui informasi tertentu yang diminta.
10
 
Lebih lanjut untuk dapat mengumpulkan data dengan teliti, maka perlu 
menggunakan instrument penelitian (alat ukur). Alat atau instrumenyang dipakai 
pada penelitian ini adalah skala psikologi, yaitu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
kuesioner(angket) yang disusun dalam bentuk model Scala Likert. 
Skala likert yaitu metode penskalaan pernyataan sikap, pendapat  atau 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
11
  
sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda silang 
(x) atau tanda check (√). 
Skor terendah diberi angka 1 dan tertinggi diberi angka 4. Dalam skala 
Likert ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekolompok orang tentang fenomena sosial (variabel penelitian).
12
  
Adapun alternatif jawaban sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Alternatif Penelitian 
Positif Negatif 
Sangat Sesuai               : 4 Sangat Sesuai              : 1 
Sesuai                          : 3 Sesuai                          : 2 
Tidak Sesuai                : 2 Tidak Sesuai                : 3 
                                                 
10
Subana,dkk. Statistik pendidikan (Cet. 10 ; Bandung:CV Pustaka Setia. 2000), h.31. 
11
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R 
&D.(Cet. XVII;Bandung: Alfabeta, 2014). h.134 
12
Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2014), h.312. 
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Sangat Tidak Sesuai    : 1 Sangat Tidak Sesuai    : 4 
 
2. Format Dokumentasi 
Format dokumentasi dalam penelitian ini Dokumentasi diajukan untuk 
memperoleh data langsung dari tempat penelitian.
13
 digunakan untuk memperoleh 
data hasil belajar peserta didik di SMK Muhammadiyah 3 Makassar Bentuk 
format dokumentasi yang digunakan berupa rekapitulasi nilai akhir semester.  
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisa data dimaksudkan untuk mengkaji dalam kaitanya dengan 
pengujian hipotesis penelitian yang telah penulis rumuskan. Kegiatan dalam 
analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 
menyajikan data tiap rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk 
menguji hipotesis yang telah diajukan.
14
  
Untuk menganalisa data, penulis menggunakan 2 teknik analisis data, 
sebagai berikut: 
1. Teknik analisis statistik deskriptif 
Statistik deskritif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.
15
  
                                                 
13
Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan, dan Penelitian Pemula 
(Cet. V; Bandung: 2008),  h. 77 
14
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h. 209. 
15
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h. 207.  
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Metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status kelompok 
manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu  sistem pemikiran, ataupun suatu 
kelas peristiwa pada masa sekarang. Penelitian deskriptif bertujuan untuk 
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat 
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. 
Adapun analisis Deskriptif yang digunakan  adalah analisis deskriptif  kuantitatif 
dengan rumus sebagai berikut: 
a. Rentang data 
Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang 
terbesar dengan data terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya adalah: 
R = xt - xr 
Dimana:  
R= Rentang 
xt = Data terbesar dalam kelompok 
xr = Data terkecil dalam kelompok 
b. Jumlah kelas interval 
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
K =1 + 3,3 log n 
Dimana:  
K= jumlah kelas interval 
N = jumlah data observasi 
log= logaritma  
c. Panjang kelas 
Panjang kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
P = 
 
 
 
Dimana: 
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P = panjang kelas 
R = Rentang 
K= jumlah kelas interval 
d. Mean atau rata-rata 
Me = 
∑     
∑  
 
Dimana: 
Me  = Mean untuk data bergolongan 
∑    = Jumlah data / sampel 
fixi  = Produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda kelas(xi). 
Tanda  kelas(xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap 
interval data. 
e. Persentase 
P = %100x
N
f
 
Keterangan :  
P  = Angka persentase 
f Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N Jumlah  responden16 
f. Standar deviasi 
S = √
∑          
 
     
 
g. Menghitung varian dengan rumus : 
    
  ∑      
   ∑      
 
       
 
h. Interpretasi skor responden dengan menggunakan 3 kategori diagnosis sebagai 
berikut: 
 
                                                 
16
Sudijono Anas, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta : PT. Raja. Grafindo Persada, 
2006),  h. 43 
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Tabel 3.3 Interpretasi Skor Responden 
Keterangan Kategorisasi 
             Rendah 
(                       Sedang 
x         Tinggi 
(sumber: Saifuddin Aswar, skala psikologi).
17
 
2. Teknik Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
18
 Adapun 
langkah-langkah analisis statistik inferensial sebagai berikut: 
a. Analisis regresi sederhana dengan rumus: 
Persamaan regresi sederhana:  ̂       
Keterangan: 
Y : Subjek dalam variable dependen yang diprediksikan 
a : Bilangan Konstan 
b : Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada 
variable independen. Bila b (+) maka naik, Bila b (-) maka terjadi penurunan. 
X : Subjek pada variabel independent yang mempunyai nilai tertentu. 
1) mencari nilai b dan a 
Dimana untuk menghitung nilai b dan a dengan menggunakan persamaan: 
  
  
∑     ∑  
 
 
  
  ∑     ∑   ∑  
 (∑ 
 
)   ∑   
 
2) Uji signifikan (Uji t) 
                                                 
17
Saifuddin Aswar, penyusunan skala psikologi, (cet. II, Yogyakarta; pustaka pelajar, 
2012), h. 149. 
18
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h. 209. 
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Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh  
Manajemen Kelas terhadap Minat Belajar Peserta Didik di SMK Muhammadiyah 
3 Makassar Sebelum dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang telah ditentukan 
maka terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku koefisien b 
(penduga b) sebagai berikut:  
1. Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
     
√∑     ∑     ∑  
   
 
2. Menghitung penduga untuk a dan b 
    
∑   
 ∑  
         
 
    
   
∑  
 ..............................
19
 
3) Penguji Hipotesis 
1. Menentukan formulasi hipotesis 
H0  : β =           β0 = 0 
Ha : β ≠ β0 
2. Menentukan taraf nyata (α) dan nilai ttabel 
α  = 5% = 0,05           ⁄  = 0,025 
b = n-2 k 
t=0,05;n 
3. Menentukan t hitung  
t  
   
  
 
ket: 
th= t hitung/ hasil regresi 
sb= simpagan baku kesalahan baku 
                                                 
19
Kadir, statistika Terapan (Cet, I; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 181 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Tentang SMK Muhammadiyah 3 Makassar 
a. Sejarah tentang SMK Muhamamdiyah 3 Makassar 
Muhammadiyah di dirikan oleh seorang bernama Muhammad Darwis yang 
kemudian mengganti namanya dan dikenal dengan KH Ahmad Dahlan di 
Yogyakarta, pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 H atau bertepadan dengan 18 
November 1912. Sebelum muhammadiyah berdiri, umat Islam di Indonesia pada 
umumnya termasuk di Sulawesi Selatan, masih kental dengan kepercayaan-
kepercayaan animisme dan dinamisme. Keadaan inilah yang menggerakkan KH 
Ahmad Dahlan untuk mendirikan persyarikatan Muhammadiyah untuk mengajak 
umat islam kembali kepada ajaran islam yang sebenarnya berdasarkan al-qur`an 
dan hadits. Pada awalnya untuk kembali ke ajaran islam yang murni dilakukan 
gerakan dakwah amar ma’ruf nahi munkar secara terorganisir melalui 
persyarikatan Muhammadiyah. Namun, gerakan tersebut mendapat penolakan 
termasuk diwilayah Sulawesi Selatan.  
Berkat ketekunan dan kesabaran pimpinan, pengurus serta kader-kadernya, 
ajakan tersebut akhirnya dapat diterima. Tujuan didirikannya Muhammadiyah 
adalah untuk menegakkan dan menjunjung tinggi agama islam sehingga terwujud 
masyarakat islam yang sebenar-benarnya. Ketidak-murnian ajaran islam yang 
dipahami oleh sebagian umat islam di Indonesia merupakan sebagai bentuk 
adaptasi antara tradisi islam dan tradisi lokal nusantara yang dipengaruhi oleh 
kepercayaan animisme dan dinamisme. Keadaan lain yang menggerakkan KH 
Ahmad Dahlan mendirikan persyarikatan Muhammadiyah, yaitu keterbelakangan 
masyarakat dalam bidang pendidikan, baik pendidikan formal, maupun 
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pendidikan non-formal dan informal. KH Ahmad Dahlan memandang bahwa 
keterbelakangan umat islam dalam dunia pendidikan menjadi sumber utama 
keterbelakangan dalam peradaban. Kesejahteraan umat Islam akan tetap berada di 
bawah garis kemiskinan, jikakebodohan masih melingkupi umat islam Indonesia. 
Selain ingin mengajak umat islam agar kembali kepada ajaran islam yang 
sebenarnya berdasarkan al-qur`an dan hadits melalui gerakan amar ma’ruf nahi 
munkar, KH Ahmad Dahlan juga ingin mencerdaskan anak bangsa, membantu 
mengentaskan masyarakat dari kebodohan dan kemiskinan, serta melakukan 
berbagai macam kegiatan sosial kemasyarakatan. 
Amal usaha Muhammadiyah (AUM) dalam bidang Pendidikan, yang 
mempunyai tujuan pendidikan yakni, membentuk manusia muslim yang beriman, 
berakhlak mulia,cakap, percaya diri, berdisiplin, bertanggung jawab, cinta tanah 
air, memajukan serta mengembangkan ilmu pengetahuan dan keterampilan, 
beramal menuju terwujudnya masyarakat utama, adil dan makmur yang diridhoi 
Allah SWT serta menghasilkan SDM yang handal. Yang telah mampu menyerap 
sumber daya manusia yang sangat banyak dan membantu menyangga secara 
finansial gerak persyarikatan. Walaupun Muhammadiyah mempunyai prinsip 
“hidup-hidupilah Muhammadiyah dan jangan mencari hidup di Muhammadiyah” 
tidak berarti Muhammadiyah tidak boleh memberikan sesuatu kepada mereka 
yang melakukan pengabdian (bekerja) di lingkungan Muhammadiyah. Makna 
semboyan itu barangkali adalah, bekerja atau melakukan pengabdian di 
Muhammadiyah harus dilakukan secara maksimal dan total (ahsanu amala) 
sehingga amal usaha Muhammadiyah semakin eksis dan pada akhirnya dapat 
memberikan imbalan secara layak.  
Dalam perspektif tersebut, pendidikan Muhammadiyah yang baik adalah 
yang dapat menggembirakan banyak orang terutama kepada orang-orang yang 
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membutuhkan,  memberi bea siswa bagi siswa yang tidak mampu, menggaji guru 
dan karyawannya secara layak, para siswanya berprestasi dan lulusannya memiliki 
jalur kehidupan yang lempang.  
Pendidikan Muhammadiyah menjadi tempat berkumpulnya orang-orang 
yang berprestasi SMK Muhammadiyah 3 Makassar yang merupakan sebagai salah 
satu amal usaha Muhammadiyah dibidang Pendidikan yang merupakan Lembaga 
Pendidikan dakwah dan lembaga sosial. SMK Muhammadiyah 3 Makassar 
banyak memberikan kontribusi Sumber Daya Manusia (SDM) terhadap bangsa 
terutama dalam hal meningkatkan mutu Pendidikan, khususnya di wilayah 
Sulawesi Selatan. SMK Muhammadiyah 3 Makassar menerapkan konsep muatan 
lokal berbasis Islamiah, manajemen berbasis kompetensi seperti mempersiapkan 
tenaga pendidik professional yang berakhlak mulia. 
SMK Muhammadiyah 3 Makassar diresmikan pada  tanggal 01 Juni 1993 
yang dikenal dengan nama SMEA Utama Muhammadiyah. Pembangunan sekolah 
didirikan pada tahun 1992, yakni satu tahun sebelum sekolah diresmikan.  Pada 
awal didirikan SMK Muhammadiyah 3 Makassar Muhammadiyah dipimpin oleh 
Drs. Amir Ganyum dengan dengan dua jurusan yaitu jurusan Administrasi 
perkantoran dan jurusan Akuntansi serta delapan tenaga pendidik. Drs. Ganyum 
hanya memimpin selama 1 tahun kemudian digantikan oleh Drs. H. Ali Hamid 
masih dengan dua jurusan.  
Pada tahun 2002 Drs. H. Ali Hamid digantikan oleh Drs. Syamsuriadi 
M.Pd, dibawah pimpinan Drs. Syamsuriadi M.Pd SMK Muhammadiyah 3 
Makassar semakin berkembang, beliau menambah jurusan yaitu jurusan TKJ 
(Teknologi Komputer dan Jaringan) kemudian di tahun selanjutnya menambah 
jurusan lagi yaitu jurusan Keperawatan Umum. Kepemimpinan beliau 
berlangsung selama 2 periode kemudian di tahun 2012 digantikan oleh Ruslan SE, 
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MM sampai sekarang. Dari tahun ke tahun SMK Muhammadiyah 3 Makassar 
semakin berkembang  dan banyak memberikan kontribusi sumber daya manusia 
(SDM) terhadap bangsa, terutama dalam meningkatkan mutu pendidikan 
khususnya di kota Makassar dalam usianya yang relative muda (26 Tahun) yang 
sebagian besar telah terserap diberbagai dunia usaha dan dunia industri serta 
instansi pemerintahan maupun swasta. SMK Muhammadiyah 3 Makassar telah 
menerapkan konsep muatan local berbasis agama. Manajemen berbasis 
kompetensi, yaitu mempersiapkan tenaga professional yang handal dan berakhlak. 
SMK Muhammadiyah 3 Makassar memiliki fasilitas sarana pendidikan berupa 
Laboratorium, perpustakaan, sarana olahraga dan sarana ibadah serta fasilitas 
penunjang lainnya, keberhasilannya mempertahankan predikat Akreditasi (A) 
pada jurusan Akuntansi, Administrasi Perkantoran dan Teknologi Komputer dan 
Jaringan serta predikat Akreditasi (B) pada jurusan Keperawatan. Sejak berdirinya 
SMK Muhammadiyah 3 Makassar sampai saat ini, jabatan Kepala sekolah telah 
beberapa kali mengalami pergantian dari rentang tahun 1993 sampai saat ini. 
Adapun nama-nama Kepala Sekolah adalah : 
1. Drs. Amir Ganyum  (Periode1993-1994) 
2. Drs. H. Ali Hamid  (Periode 1994-2002) 
3. Drs. Syamsuriadi M.Pd (Periode 2002-2012) 
4. Ruslan SE, MM  (Periode 2012-Sekarang) 
b. Identitas Lembaga SMK Muhammadiyah 3 Makassar 
Tabel 4.1. Identitas Lembaga SMK Muhammadiyah 3 Makassar 
Nama Satuan SMKS MUHAMMADIYAH 3 MAKASSAR 
 NPSN 40307393 
 Bentuk Pendidikan SMK 
 Status Sekolah Swasta 
 Status Kepemilikan Yayasan 
 Tanggal SK 2016-09-07 
 Alamat JL. MUHAMMADIYAH NO. 51 B 
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c. Visi, Misi dan Tujuan SMK Muhammadiyah 3 Makassar 
Visi 
“Menjadikan SMK Muhammadiyah 3 Makassar Unguul dalam Kualitas 
Keislaman, Keterampilan dan Kewirausahaan” 
Misi 
1) Meningkatkan kader Muhammadiyah yang mampu akademik 
2) Mewujudkan iklim sekolah yang islami 
3) Meningkatkan keterampilan berbahasa 
4) Meningkatkan keterampilan computer 
5) Menanamkan kesadaran berwirausaha 
6) Mewujudkan kompetensi SDM di bidangnya masing-masing 
d. Tujuan 
1) Membentuk manusia muslim berakhlak mulia, cakap, percaya diri dan 
berguna bagi bangsa 
MAKASSAR 
 Desa/Kelurahan Melayu 
 Kecamatan Wajo 
 Kabupaten/Kota Kota Makassar 
 Propinsi Sulawesi Selatan 
 RT/RW 0/0 
 Kode Pos 90171 
 Lintang/Bujur -5.1240000/119.4146000 
 Layanan Keb. 
Khusus 
Tidak ada 
 Rekening BOS 0050-01-001963-30-9 
 Nama Bank BRI 
 Nama KCP/Unit MAKASSAR AHMAD YANI 
 MBS Tidak 
 Tanah Milik 1166m 
 Tanah Bukan Milik 2346m 
 Nomor Telepon 0411/3653252 
 Email SMKmuh3makassar@yahoo.co.id  
 Website http//www.SMKmuh3.sch.id 
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2) Menciptakan kader yang mampu memadukan ilmu agama dan intelektualnya, 
serta menjadi akuntan, sekretaris, teknisi dan perawat yang berkualitas. 
e. Sarana dan Prasarana SMK Muhammadiyah 3 Mks 
Tabel 4.2. Sarana dan Prasarana SMK Muhammadiyah 3 Mks 
No Jenis Prasarana Nama Kondisi 
1 Ruang Teori/Kelas  XII Teknik Komputer 
Jaringan 
Baik 
2 Ruang Teori/Kelas XI Adm. Perkantoran Baik 
3 Kamar Mandi/WC 
Siswa Laki-laki 
WC Siswa Laki-laki Baik 
4 Ruang Guru Ruang Guru Baik 
5 Ruang Ibadah Mushollah Rusak 
Ringan 
6 Laboratorium 
Komputer 
Lab KKPI Baik 
7 Ruang TU Ruang TU Rusak 
Ringan 
8 Ruang Teori/Kelas X Akuntansi Baik 
9 Laboratorium 
Komputer 
Lab TKJ Rusak 
Ringan 
10 Ruang Teori/Kelas XII Akuntansi Baik 
11 Ruang Teori/Kelas X Adm. Perkantoran Baik 
12 Ruang Kepala 
Sekolah 
Ruang Kepala Sekolah Baik 
13 Ruang Teori/Kelas XII Adm. Perkantoran Baik 
14 Ruang Teori/Kelas X Teknik Komputer 
Jaringan 
Baik 
15 Ruang Perpustakaan Perpustakaan Baik 
16 Ruang Teori/Kelas XI Teknik Komputer 
Jaringan 
Baik 
17 Ruang Teori/Kelas XII Keperawatan Baik 
18 Ruang Teori/Kelas XI Akuntansi Baik 
19 Ruang Teori/Kelas XI KPW Baik 
20 Ruang UKS Lab Keperawatan dan 
UKS 
Rusak 
Ringan 
21 Ruang Teori/Kelas X Keperawatan Baik 
Sumber Data:Wakamad Tata Usaha SMK Muhammadiyah 3 Makassar tahun 
ajaran 2018/2019 
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f. Guru-guru SMK Muhammadiyah 3 Makassar 
Tabel 4.3. Guru-guru SMK Muhammadiyah 3 Makassar 
No. Nama Guru Bidang Studi 
1 Fatmawati A,  S.E., M.Pd Akuntansi 
2 Nurlaela, S.Pd.I., M.Pd Kemuhammadiyaan 
3 Syamsuddin Saleh, S.Pd Bahasa Indonesia 
4 Dra. Jerni Amir, M.Si PPKN 
5 
Drs. Ali Syahban Abu, 
M.pd 
Kewirausahaan 
6 Drs. H. Abu 
Teknologi Informasi 
Komunikasi 
7 Nasri S.Ag Dasar Desain Grafik 
8 Hariadi, S.Pd Penjaskes 
9 Lande, S.Ag., M.Ag Bahasa Arab 
10 Sitti Rahmiyah, S.Pd Administrasi Perkantoran 
11 Sawani, S.Pd Bahasa Inggris 
12 Syamsinar, S.E Akuntansi 
13 Israyuni, S.Pd Matematika 
15 Jasman Maulan, S.Kom Pemograman Dasar 
16 Israhyuni, S.Pd Fisika 
17 Hamrawati S.Pd Keperawatan 
18 Nurlela, S.Pd.I Pendidikan Agama Islam 
19 Nur Iffah, S.Pd., M.Pd Matematika 
20 Suardi S.Pd Sistem Komputer 
21 Nur Imran Amin, S.Kom TKJ 
22 Ika Amelia, S.Pd Matematika 
23 Dr. Ichsan Jaya Keperawatan 
24 Fitriyani Zubair, S.Kep., NS Keperawatan 
25 Jumriana, S.Kep., NS Keperawatan 
26 Sarwani, S.Pd Bahasa Inggris 
27 Suherman, S.Kom., M.Kom TKJ 
28 Salmiah, S.Pd Seni Budaya 
29 Kamarudiyanto, S.Pd Seni Budaya 
30 Suryana A. Bendahara 
31 Junardi N. Kepala Tata Usaha 
32 Awaluddin Staff Tata Usaha 
33 Irmawati Staff Tata Usaha 
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34 Muh. Miraj Kepala Lab 
Sumber data: Wakamad Kurikulum SMK Muhammadiyah 3Makassar 
2. Hasil Penelitian Manajemen Kelas 
Hasil analisis data Pengembangan karir dengan jumlah sampel 36 orang 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.4. Skor manajemen kelas di Smk Muhammadiyah 3 Makassar 
Nama Responden Jumlah Skor 
Responden  1 53 
Responden  2 55 
Responden  3 66 
Responden  4 62 
Responden  5 68 
Responden  6 58 
Responden  7 65 
Responden  8 60 
Responden  9 63 
Responden  10 69 
Responden  11 56 
Responden  12 60 
Responden 13 62 
Responden  14 67 
Responden 15 63 
Responden 16 63 
Responden 17 56 
Responden 18 71 
Responden 19 66 
Responden 20 53 
Responden 21 71 
Responden 22 76 
Responden 23 64 
Responden 24 60 
Responden 25 60 
Responden 26 56 
Responden 27 59 
Responden 28 54 
Responden 29 56 
Responden 30 59 
Responden 31 63 
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Responden 32 65 
Responden 33 58 
Responden 34 58 
Responden 35 63 
Responden 36 74 
Jumlah 2232 
Berdasarkan hasil data diatas di dapatkan skor tertinggi dari skala yang 
digunakan yakni 76 dan skor terendah yakni 53 dari jumlah sampel (n) yakni 36.  
a. Skor maksimum dan skor minimum  
Skor maksimum = 76 
Skor minimum  = 53 
b. Rentang kelas (R)  
Rentang = skor maks -  skor min 
 = 76 -  53 
 = 23 
c. Jumlah interval kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 36 
 = 1 + 3,3 (1,55) 
 = 6.11 di bulatkan jadi 6 
Panjang kelas  
P = 
 
 
 
 = 
  
 
 
 = 3,83  
 = 4 
d. Tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.5. Tabulasi Data untuk Menghitung Nilai Rata-rata (Mean) 
Interval          .    
53 – 56 8 54,5 436 
57 – 60 9 58,5 526,5 
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61 – 64 8 62,5 500 
65 – 68 6 66,5 399 
69 – 72 3 70,5 211,5 
73 - 76 2 74,5 149 
jumlah 36  2222 
e. Menghitung rata-rata dengan menggunakan rumus: 
 ̅  
∑     
∑  
 
   
 
    
  
 
       
f. Menghitung presentasi frekuensi dengan rumus: 
  
 
 
       
Tabel 4.6. Data Presentase Frekuensi 
Interval    Persentase 
53 – 56 8 22,22 
57 – 60 9 25 
61 – 64 8 22,22 
65 – 68 6 16,66 
69 – 72 3 8,33 
73 – 76 2 5,55 
Jumlah 36 100% 
g. Standar deviasi 
Tabel 4.7. Data Standar Deviasi 
Interval            ̅       ̅ 
     .       ̅ 
  
53 – 56 8 54,5 -7,22 52,12 416,96 
57 – 60 9 58,5 -3,22 10,36 93,24 
61 – 64 8 62,5 0,78 0,60 4,86 
65 – 68 6 66,5 4,78 22,84 231,24 
69 – 72 3 70,5 8,78 77,08 326,64 
73 – 76 2 74,5 12,78 163,32 1.072,94 
Jumlah 36     
     √
∑          ̅  
   
 
    √
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h. Kategori skor responden 
Bila pengelolaan manajemne kelas di Smk Muhammadiyah 3 Makassar 
kedalam tiga kategori diagnosis menurut Aswar mulai dari rendah, sedang sampai 
tertinggi, maka dihasilkan interpretasi skor sebagai berikut: 
Tabel 4.8. Kategori Skor Responden 
No Batas Kategorisasi Interval Frekuensi Presentase          
1             x < 56 4 11% Rendah 
2 
(             
          
56≤ x 66 25 69% 
Sedang 
 
3 
 
                 7 19% Tinggi 
Jumlah  36 100%  
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.5 Diperoleh manajemen 
kelas dalam beberapa kategori yaitu 4 sampel dari keseluruhan pegawai berada 
dalam kategori rendah dengan presentase sebesar 11%, 25 sampel dari 
keseluruhan pegawai berada pada kategori sedang dengan presentase 69%, 7 
sampel dari keseluruhan pegawai berada pada kategori tinggi dengan presentase 
19%, Jadi secara umum pengembangan karir  berada dalam kategori sedang. 
3. Hasil Minat Belajar Kemuhamamdiyaa Peserta Didik di Smk 
Muhammadiyah 3 Makassar   
Hasil analisis data kinerja pegawai dengan jumlah sampel 50 orang dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.9. Skor Minat Belajar Kemuhamamdiyaan Peserta Didik 
Nama Responden Jumlah Y 
Responden 1 63 
Responden 2 56 
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Responden 3 62 
Responden 4 66 
Responden 5 58 
Responden 6 57 
Responden 7 69 
Responden 8 57 
Responden 9 58 
Responden 10 67 
Responden 11 48 
Responden 12 49 
Responden 13 56 
Responden 14 55 
Responden 15 62 
Responden 16 55 
Responden 17 61 
Responden 18 57 
Responden 19 54 
Responden 20 55 
Responden 21 60 
Responden 22 61 
Responden 23 60 
Responden 24 58 
Responden 25 55 
Responden 26 65 
Responden 27 60 
Responden 28 64 
Responden 29 54 
Responden 30 55 
Responden 31 59 
Responden 32 53 
Responden 33 64 
Responden 34 58 
Responden 35 40 
Responden 36 58 
Jumlah 2089 
Berdasarkan hasil data diatas di dapatkan skor tertinggi dari skala yang 
digunakan yakni 69 dan skor terendah yakni  40 dari jumlah sampel (n) yakni 36.  
a. Skor maksimum dan skor minimum 
Skor maksimum = 69 
60 
 
 
  
Skor minimum   = 40  
b. Rentang kelas (R)  
Rentang = skor maks -  skor min 
 = 69 – 40 
  = 29 
c. Jumlah interval kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 36 
 = 1 + 3,3 (1,55) 
 = 6,11= 6 
d. Panjang kelas  
P = 
 
 
 
 = 
  
 
  
 = 4,83 
 = 5 
e. Tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.10. Tabulasi Data untuk Menghitung Nilai Rata-rata (Mean) 
Interval          .    
40 – 44 1 42 42 
45 – 49 2 47 94 
50 – 54 4 52 208 
55 – 59  16 57 912 
60 – 64 10 62 620 
65 – 69 3 67 201 
Jumlah 36  2077 
f. Menghitung rata-rata dengan menggunakan rumus: 
 ̅  
∑     
∑  
 
   
 ̅  
    
  
 
 ̅        
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g. Menghitung presentasi frekuensi dengan rumus: 
  
 
 
       
Tabel 4.11. Data Presentase Frekuensi 
Interval    Persentase 
40 – 44 1 2,77 
45 – 49 2 5,55 
50 – 54 4 11,11 
55 – 59  16 44,44 
60 – 64 10 27,77 
65 – 69 3 8,33 
Jumlah 36 100% 
h. Standar deviasi 
Tabel 4.12. Data Standar Deviasi 
Interval            ̅       ̅ 
     .       ̅ 
  
40 – 44 1 42 -15,69 246,1761 246,1761 
45 – 49 2 47 -10,69 114,4761 228,9522 
50 – 54 4 52 -5,69 32,3761 129,5044 
55 – 59  16 57 -0,69 0,4761 7,6176 
60 – 64 10 62 4,31 18,5761 185,761 
65 – 69 3 67 9,31 86,6761 260,0283 
Jumlah 36    1.058,0396 
 
     √
∑          ̅  
   
 
    √
          
    
 
    √
          
  
 
    √        
            
i. Kategori skor responden 
Bila penggolongan minat belajar peserta didik di Smk Muhamamdiyah 3 
Makassar kedalam tiga kategori diagnosis menurut Aswar mulai dari rendah, 
sedang sampai tertinggi, maka dihasilkan interpretasi skor sebagai berikut: 
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Tabel 4.13. Kategori Skor Responden 
No Batas Kategorisasi Interval Frekuensi Persentase          
1             x < 52 3 8% Rendah 
2 
(             
          
52≤ x 63 27 75% 
Sedang 
 
3 
 
                 6 16% Tinggi 
Jumlah  50 100%  
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.10 Diperoleh minat belajari 
dalam beberapa kategori yaitu 6 sampel dari keseluruhan siswa berada dalam 
kategori rendah dengan presentase sebesar  8%, 3 sampel dari keseluruhan siswa 
berada pada kategori sedang dengan presentase 75 %,  27 sampel dari keseluruhan 
siswa berada pada kategori tinggi dengan presentase 16%, 6 Jadi secara umum 
kinerja siswai berada dalam kategori sedang. 
4. Pengaruh Manajemen Kelas Terhadap Minat Belajar 
Kemuhammadiyaan Peserta didik di SMK Muhammadiyah 3 
Makassar 
Hipotesis penelitian yang di ujikan dalam penelitian ini adalah pengaruh 
pengembangan karir terhadap kinerja di kementerian agama kabupaten gowa. 
untuk menguji hipotesis berikut dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
Tabel 4.14. Tabel Penolong 
NO Variabel X Variabel Y X
2
 Y
2
 X.Y 
1 53 63 2809 3969 3339 
2 55 56 3025 3136 3080 
3 66 62 4356 3844 4092 
4 62 66 3844 4356 4092 
5 68 58 4624 3364 3944 
6 58 57 3364 3249 3306 
7 65 69 4225 4761 4485 
8 60 57 3600 3249 3420 
9 63 58 3969 3364 3654 
10 69 67 4761 4489 4623 
11 56 48 3136 2304 2688 
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12 60 49 3600 2401 2940 
13 62 56 3844 3136 3472 
14 67 55 4489 3025 3685 
15 63 62 3969 3844 3906 
16 63 55 3969 3025 3465 
17 56 61 3136 3721 3416 
18 71 57 5041 3249 4047 
19 66 54 4356 2916 3564 
20 53 55 2809 3025 2915 
21 71 60 5041 3600 4260 
22 76 61 5776 3721 4636 
23 64 60 4096 3600 3840 
24 60 58 3600 3364 3480 
25 60 55 3600 3025 3300 
26 56 65 3136 4225 3640 
27 59 60 3481 3600 3540 
28 54 64 2916 4096 3456 
29 56 54 3136 2916 3024 
30 59 55 3481 3025 3245 
31 63 59 3969 3481 3717 
32 65 53 4225 2809 3445 
33 58 64 3364 4096 3712 
34 58 58 3364 3364 3364 
35 63 40 3969 1600 2520 
36 74 58 5476 3364 4292 
Jumlah 2232 2089 139556 122313 129604 
Untuk mengelola data diatas penulis melakukan: 
a. Analisis statistik inferensial menggunakan rumus regresi sederhana, fungsi 
regresi yang menggunakan data sampel (FRS) umumnya menimbulkan simbol 
konstanta dengan koefisien regresi dengan huruf kecil, sementara fungsi 
regresi populasi ditulis dengan huruf besar. Adapun rumus yang digunakan 
sebagai berikut: 
Y = a + bx 
Keterangan: 
a =  konstanta atau intercept 
b = koefisien regresi (yang menggambarkan tingkat elastisitas- 
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variabel  independen) 
Y = variabel dependen 
X = variabel independen 
b. mencari nilai b dan a 
1) Dimana untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
   
  ∑     ∑   ∑  
 (∑ 
 )  ∑   
 
   
                       
                   
 
   
               
               
 
   
    
     
 
           
2) Untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan: 
   
∑     ∑  
 
 
   
                   
  
 
   
              
  
 
   
          
  
 
           
Maka: Y= a + bX 
Y= 0,07337 + 53,2750X 
c. Uji signifikasi parameter penduga  
Penguji signifikasi variabel X mempengaruhi Y dapat dibedakan menjadi 
2 yaitu: 1) pengaruh secara individual dan 2) pengaruh secara bersama-sama. 
Pengujian signifikasi secara individual pertama kali dikembangkan oleh R.A 
Fishert, dengan alat ujinya menggunakan perbandingan nilai statistik         
dengan dilai statistik       . 
Apabila nilai         lebih besar daripada nilai        maka variabel X 
dinyatakan signifikan mempengaruhi Y, sebaliknya jika nilai         lebih kecil 
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daripada nilai        maka variabel X dinyatakan tidak signifikan mempengaruhi 
Y. 
d. Uji t 
1) Mencari nilai ∑          rumus: 
∑   ∑      (∑  ) 
 
 
 
Keterangan:  
∑            epsilon (jumlah) simpanan baku 
∑      jumlah total semua deviasi yang setelah mengalami penguadratan 
          koefisien regresi b yang dikuadratkan 
∑     jumlah total semua deviasi X setelah mengalami penguadratan. 
Sehingga: 
∑                             
 
 
 
                          
                   
  121.561,7481 
2) Mencari nilai   
  dengan rumus: 
  
   
∑    
   
 
Keterangan:  
  
  : varians sampel 
∑    : epsilon (jumlah) simpanan baku 
  : jumlah sampel 
Sehingga: 
   
  
            
    
 
  
    
            
  
 
  
             
3) Menghitung nilai sb dengan rumus: 
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Formulasi standar error dari b, yang ternyata telah dirumuskan sebagai 
berikut:  
    √
   
∑  
 
Keterangan :  
   : standar error b 
  
  : varians sampel 
∑   :jumlah total semua deviasi X setelah mengalami pengkuadratan  
Sehingga: 
    √
          
      
 
    √       
             
 
e. Menguji hipotesis 
1) Menentukan taraf nyata     dan nilai        
              ⁄        
               
                    0,3291 
2) Menghitung statistik uji         
HO :   = 0 (tidak terdapat pengaruh X terhadap Y) 
Ha :     0 (terdapat pengaruh X terhadap Y) 
   
     
  
 
   
          
       
 
           
 Berdasarkan hasil statistik uji t, maka diperoleh                 . Karena 
untuk menentukan signifikan tidaknya nilai         adalah melalui upaya 
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membandingkan dengan nilai       , maka dapat diketahui bahwa, jika nilai 
        >        maka signifikan. Jika nilai         <        maka tidak signifikan. 
Berdasarkan ketentuan tersebut diperoleh                 dan             . 
Berarti variabel pengaruh manajemne kelas secara statistik berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel minat belajar karena         >       . Sedangkan 
untuk menghitung besar pengaruh manajemne kelas terhadap minat belajar 
kemuhamamdiyaan peserta didik di Smk Muhamamdiyah 3 Makassar, kita 
melihat rumus koefisien Determinasi (KD), yaitu: 
Kd  =    x 100% 
=           x 100% 
= 0,21013056 x 100% 
= 0,21013056 %. 
 
B. Pembahasan Penelitian 
1. Deskripsi Manajemen Kelas di SMK Muhammadiyah 3 Makassar 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif Manajemen Kelas, dengan 
memperhatikan 36 siswa sebagai sampel, 3 atau 8% responden yang berada dalam 
kategori rendah, dan 27 atau 75% responden yang berada dalam kategori sedang, 
serta 6 atau 16% responden yang berada dalam kategori tinggi. Hal tersebut   
menggambarkan bahwa Manajemen Kelas di SMK Muhammadiyah 3 Makassar 
berada dalam kategori sedang yakni 75%. 
Salah satu bagian penting pendidikan yang mempunyai peranan dalam 
mencapai tujuan pendidikan yaitu pendidik. Di pundak pendidik terletak tanggung 
jawab yang amat besar dalam upaya mengantarkan peserta didik ke arah tujuan 
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pendidikan yang dicita-citakan.
1
 Salah satu yang harus dimiliki seorang guru 
dalam mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan adalah kompetensi. 
Kompetensi merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan yang 
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Sebagai suatu profesi, 
terdapat sejumlah kompetensi yang harus dimiliki seorang guru, yaitu kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi 
sosial kemasyarakatan.
2
  
Seperti yang kita ketahui bahwa standar bagi seorang guru yaitu harus 
memiliki pemahaman tentang: bidang ilmu, pengembangan potensi anak, berbagai 
strategi pembelajaran, pengelolaan kelas, kemampuan berkomunikasi, 
perencanaan pembelajaran, penilaian hasil belajar, komitmen, dan menjalin 
hubungan dengan berbagai pihak. Pembahasan di atas maka untuk menjadi 
seorang guru juga harus memiliki kompetensi dasar. Kompetensi dasar seorang 
guru merupakan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang 
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak sebagai seorang guru.  
2. Deskripsi Minat Belajar Kemuhamamdiyaan Peserta Didik di SMK 
Muhammadiyah 3 Makassar 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif  dengan memperhatikan 36 peserta 
didik sebagai sampel, 3 atau 8% responden yang berada dalam kategori rendah, 
dan 27 atau 75% responden yang berada dalam kategori sedang, serta 6 atau 16% 
responden yang berada dalam kategori tinggi. Hal tersebut menggambarkan 
                                                          
1
Al-Rasyidin dan Samsul Nisar, Filsafat Pendidikan Islam ,  h.40 
2
Wina Sanjaya, Kurikulum Dan Pembelajaran, Teori Praktek Pengembangan KTSP,  h. 29 
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bahwa, Minat Belajar Kemuhamamdiyaan Peserta Didik di SMK Muhammadiyah 
3 Makassar berada dalam kategori sedang yakni 75%.  
Sejatinya minat belajar merupakan keseluruhan daya penggerak yang 
menimbulkan kegiatan belajar, sehingga tujuan belajar yang diharapkan dapat 
tercapai, dengan aspek yang diteliti. Dengan demikian hasil penelitian di atas 
dapat diketahui bahwa semakin bagus manajemen kelas dalam bidang pendidikan 
dan pengajaran, maka akan semakin tinggi tingkat pemenuhan kebutuhan dan 
kepuasan pelanggan internal dan eksternal. Setiap aktivitas yang dilaksanakan 
oleh peserta didik, tidak terlepas dari adanya faktor motivasi, di mana motivasi 
tersebut erat kaitannya dengan tujuan. 
3. Pengaruh Manajemen Kelas Terhadap Minat Belajar Peserta Didik di 
SMK Muhammadiyah 3 Makassar 
Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang 
memperlihatkan bahwa untuk uji signifikansi yaitu, Jika tb < ttab atau H0 diterima, 
hal ini berarti kostanta persamaan regresi tidak signifikan. Sedangkan tb > ttab atau 
H0 ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan. 
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 0,4587sementara ttabel = 0,3291 
untuk taraf signifikansi 5%. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan antara Manajemen Kelas terhadap Minat Belajar Kemuhamamdiyaan 
Peserta Didik di SMK Muhamamdiyah 3 Makassar. Hal ini dapat terlihat dari: a) 
semangatnya siswa dalam mengikuti setiap mata pembelajaran, b) aktif 
mengajukan pertanyaan dan pendapatnya, c) rajin mengumpulkan tugas yang 
harus diselesaikan di sekolah dan di rumah. 
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Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Syahril yang berjudul 
Pengelolaan Perpustakaan sebagai Sumber Belajar dan Pengaruhnya terhadap 
Minat Membaca Peserta Didik di SMK 1 Sinjai Utara” yang berkesimpulan 
bahwa perpustakaan memiliki fasilitas yang cukup lengkap menunjukkan bahwa 
minat peserta didik berada di kategori baik, dengan hasil penelitiananya th = 
8,75˃t tabel = 7,98, yang dimana di dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 
minat membaca peserta didik di pengaruhi oleh beberapa aspek salah satunya 
adalah fasilitas belajar maka dari dari itu agar dapat di katakannya berhasilnya 
suatu pembelajaran fasilitas harus mendukung proses pembelajaran. 
 Novan berpendapat bahwa keterampilan penciptaan dan pemeliharaan 
kondisi belajar peserta didik adalah harus mampu menciptakan keterampilan dan 
pemeliharaan kondisi belajar, dan keterampilan mengendalikan kondisi belajar. Di 
SMK Muhammadiyah 3 Makassar pendidik masih kurang dalam mendesign 
proses pembelajaran yang dapat menarik minat belajar peserta didik maka dengan 
ini seharusnya pendidik mampu memberikan pembelajaran dan 
mengabungkannya dengan metode pembelajaran sesuai dengan karakteristik 
peserta didik agar efektif dan efisiensi proses pembelajaran dapat berjalan secara 
kondusif 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan di 
sub-bab sebelumnya, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penelitian manajemen kelas di SMK Muhammadiyah 3 Makassar, yang dilihat 
dari hasil  penilaian 36  responden tentang kompetensi guru dalam kategori 
sedang, yakni 69%. Hal ini mengindikasikan bahwa manajemen kelas di SMK 
Muhammadiyah 3 Makassar berada dalam kategori sedang. Artinya guru 
dalam proses pembelajaran belum maksimal sebagaimana yang diharapkan.   
2. Minat belajar kemuhamamdiyaan peserta didik di SMK Muhammadiyah 3 
Makassar, yang dilihat dari hasil penilaian 24 responden berada pada kategori 
sedang,  yakni 75%. Hal ini mengindikasikan bahwa minat belajar 
kemuhamamdiyaan peserta didik di SMK Muhammadiyah 3 Makassar berada 
dalam kategori sedang. Artinya siswa kurang serius dalam proses 
pembelajaran kemuhammadiyaan karena metode pembelajaran yang 
diterapkan oleh guru belum maksimal meningkatkan minat belajarnya. 
3. Hasil perhitungan diperoleh thitung = 0,4587 sementara ttabel = 0,3291 untuk 
taraf signifikansi 5%. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh 
yang signifikan antara manajemen kelas terhadap minat belajar 
kemuhamamdiyaan peserta ddik di SMK Muhammadiyah 3 Makassar. 
B.  Saran 
Berdasarkan apa yang telah disimpulkan dari hasil penelitian ini, maka 
peneliti memiliki beberapa saran yang mungkin dapat dilaksanakan untuk 
meningkatkan manajemen kelas yang diterapkan oleh guru dan dapat menarik 
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minat belajar kemuhammadiyaan peserta didik di SMK Muhammadiyah 3 
Makassar sebagai berikut: 
1. Mengingat manajemen kelas berpengaruh terhadap minat belajar 
kemuhamamdiyaan peserta didik di SMK Muhamamdiyah 3 Makassar, 
hendaknya pihak pimpinan dalam hal ini kepala sekolah di SMK 
Muhamamdiyah 3 Makassar berusaha memperhatikan kompetensi 
keprofesionalan guru dalam memenej kelas yang harus dimiliki oleh guru 
dengan optimal.  
2. Pimpinan sekolah hendaknya memberikan evaluasi yang berkesinambungan 
tentang kompetensi profesionalisme guru, agar lembaga pendidikan yang 
dipimpinnya sesuai dengan kebutuhan dan harapan pelanggan internal maupun 
eksernal. 
3. Disarankan adanya penellitian lanjutan dengan jumlah sampel yang lebih 
besar lagi tentang pengaruh manajemen kelas (tidak hanya manajemen kelas) 
terhadap minat belajar kemuhamamdiyaan peserta didik, serta faktor-faktor 
lain yang menunjang minat belajar peserta didik yang lebih baik. 
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